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Tasawuf. Kata ini termasuk kata yang pal,ing sering menimbulkan
kontroversi. Dan sebagaim ana layaknvt hal-hal kontroversial iainnva, tefl ru
saja tasawuf bergulir terus antara yarg pro dan yang kontra dengannva.

"Perbincangan" tentang tasawuf ini akan semakin hangat iika kata ini

dikaitkan dan dihubungkan dengan dua tokoh penting dalam seiatah

peradaban Islam. Tokoh pettarrna adalah Huijatul Islam Abu Hamid Al-
Ghazali, 

^t^t 
yang iebih dikenal sebagai Imam Al-Ghazali. Sementara

tokoh yang kedua adalah Syaikhul Islam Ahmad bin Abdil Hal-im bin
Taimiyah, atau yang lebih dikenal sebagai Syaikhul Isiam lbnu Taimiyah.

Semoga A1lah merahmati meteka semua.

Pihak yang pro dengan tasawuf
biasanl,a akan menyanjung dan
meniadikan Imam Al-Ghazalt sebaga
rujukan, dan -sekaLi lagi; biasanya-
menganggap Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah sebagai musuh bebuyutan.
Dem-ikian pula dengan pihak yang

kontra terhadap tasawuf. Jika meteka
ditanva, biasanya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah adalah salah satu ruiukan
utama mereka, dan Imam Ai-Ghazali
adalah tokoh yang harus diwaspadai.

Apa sebenarnya yaflg terjadt zntan tasawuf, Al-Ghazali dan Ibnu
Taimiyah? Benarkah Al-Glnaz.alt "menggandrungi" tasawuf begitu rupa

sehingga kehilangan daya kritisnva? Dan benar pulakah Ibnu Taimiyah

sedemikian membenci tasawuf hingga kehilangan tasa keadilan dalam

mendudukkan setiap persoalan?Jika Anda ingin menemukan iawaban atas

semua pertaflyaanrto,maka buku "Tasawuf; antara Al-Ghazali & Ibnu
Tairniyah" ini akan memb eikaniawabannya untuk Anda.
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Persembahan

Unruk setiap Muslim yang bangga dengan agamanya, kitab

Tuhannya dan sunnah Nabi-nya, yang percaya bahwa kemuliaan itu

milik Allah dan Nabi-Nya serta seluruh kaum yang beriman, yang

hatinya yakin bahwa Islam adalah agama yang benar, dan bahwa

tiada kebenaran selain Islam.

Bagi setiap orang yang merindukan kebenaran tanPa disertai sikap

fanatik dan cenderung kepada hawa nafsu.

Kepada mereka semua aku persembahkan studi ini, disertai

harapan semoga Allah yang Mahatinggi dan Mahakuasa menjadikan

karya ini amal yang murni untuk mengabdi karena berharap dapat

melihat Wajah-Nya yang Mulia. Semoga Dia menjadikan buku ini
bermanfaat. Semoga buku ini menjadi langkah terang menuju jalan

kebenaran, dan menjadi pembela syariat Islam yang toleran dan

mulia.

Persembahan



Pengantar Penerbit

Sejarah Islam sepanjang 14 abad menyimpan dan mencatat dengan

baik begitu banyak hal yang kontroversial. Sebuah kenyataan yang wajar

dalam sejarah sebuah peradaban. Apalagi peradaban sebesar Islam yang
sempat menguasai dunia selama beberapa abad lamanya. Hanya saja

pemberian cap "kontroversi" terhadap sesuatu tentu saja tidak serta

merta menyebabkannya masuk ke dalam lingkaran kesesatan. Sesat-

tidaknya apa pun yang dicap kontroversi sangat relatif. Terganfung
siapa yang menilai, dari sudut mana ia memandang dan dengan param-
eter apa ia mengukur atau menimbangnya. Yang pasti, jika Anda
seorang muslim, maka parameter unfuk menilai sesat-tidaknya sesuafu

sudah jelas; Al-Qur 'an dan As-Sunnah sebagaimana dipahami oleh
salafushalih.

Di antara sekian banyak kontroversi fenomenal yang tercatat dalam
sejarah Islam adalah tiga kata berikut ini: Tasawuf, Al-Ghazali dan Ibnu
Taimiyah. Hingga sekarang, tidak terhitung lagi berapa banyak karya
yang ditulis untuk membahas seputar ketiganya. Ketika membahas
tasawuf -misalnya-, alur pemikiran para peneliti yang membahasnya
terbelah menjadi 3 golongan; yang mendukung dan membelanya mati-
matian tanpa peduli dengan semua kekeliruan yang ada padanya, yang
membenci dan mencelanya tanpa kompromi, dan -yang ketiga adalah-

yang berusaha meniti jalan pertengahan, bersikap obyektif dan adil dalam
memberikan penilaian.

Hal yang sama juga terjadi ketika kita membahas dua tokoh besar

dalam sejarah Islam ini; Hujjahrl Islam Abu Hamid Al-Ghazali dan Syeikhul
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Islam Ibnu Taimiyah. Keduanya pun "berada" di antara 3 alur pemikiran
dan cara pandang tersebuf yang membela, yang menjahrhkan dan yang
bersikap obyektif dalam memberikan penilaian.

Tentu sudah jelas, bahwa bersikap adil, obyektif dan pertengahan
dalam menilai segala hal adalah jalan pilihan terbaik. Lebih dari itu,
cara pandang seperti itulah yang diserukan Islam sejak awal kedatangan-
nya'..

Buku yang ada di hadapan Anda ini dihrlis oleh penulisnya dengan
ruh dan semangat ini. Dengan hasil penelitiannya yang mendalam, DR.
Abdul Fattah Muhammad Sayyid Ahmad berusaha mendudukkan
apa sebenarnya tasawuf itu, dan bagaimana hubungannya dengan dua
kampium pemikir Islam, Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah. Beliau ingin
memberikan sebuah paradigma baru yang mungkin lebih adil dalam
menyikapi tasawuf. Sekaligus di saat yang sama, ingin memberikan
wawasan baru tentang siapa sebenarnya Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah.

Terlepas dari setuju atau tidak dengan kesimpulan yang diambil
oleh penulis/ namun yang pasti buku yang ditulis dengan 222 referensi
ini menawarkan sebuah cakrawala baru bagi kita semua. Setidaknya kita
akan mengenal sisi lain tentang tasawuf, Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah,
yang mungkin selama ini belum pernah kita ketahui sama sekali. Akhirnya,
selamat membaca!

KHALIFA

XII Tasawuf; Antara Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah



Mukaddimah

Segala puji hanya milik Allah, Tuhan (Pengatur) alam semesta; Yang

Maha Menciptakan dari permulaan (Al-Mubdi') dan Yang Maha
Menghidupkan Kembali (Al-Mu'iid); Yang Maha Mengerjakan aPa yang

dikehendaki-Nya; Yang Memiliki arsy yang mulia dan siksaan yang pedih;
Yang Maha Memberi petunjuk kepada hamba yang dipilih-Nya menuju
jalan (manhnj) yang lurus dan benar. Barangsiapa diberi petunjuk oleh
Allah, maka tidak ada seorang pun yang mampu menyesatkannya; dan

barangsiapa yang disesatkan Allatu maka tidak ada seorang pun yang
mampu memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Al-
lah saja; tiada sekutu bagi-Nya; Tuhan yang hakikat Dzat-Nya tidak
mampu dijangkau oleh para cerdik-pandai; karena Allah "Tidakada sesuatu

pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Melihat." (Asy-Syura: 11)

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
junjungan kita, Muhammad, seorang nabi yangummi (tidak mampu baca-

tulis), nabi yang diutus sebagai pembawa rahmat dan kasih sayang bagi
segenap alam. Allah mengutus Nabi Muhammad untuk membawa
petunjuk dan agama kebenarary demi menampakkan kebenaran Islam di
atas semua agama, meski hal ini tidak disukai oleh orang-orang kafir.
Dengan Islam, Nabi Muhammad mengentaskan umatnya dari kesesatary

menyadarkan hamba dari ketersesatan, membuka mata yang buta dan

telinga yang hrli dan hati yang lalai. Nabi menyeru semua manusia agar

kembali kepada rengkuhan Allatu agar manusia istiqomah melaksanakan
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syariat dan petunjuk Allah, hingga akhirnya terbentuk masyarakat utama
yang diwarnai dengan kalimat kebenaran, di mana cita-cita kebaikan
be4aya, dan kehendak Allah dimuliakan. Kehidupan pun tidak condong
kecuali hanya kepada keagunganPenciptanya. Leher pun tidak menunduk
kecuali hanya kepada Penciptanya. Hati tidak merendah kecuali kepada
Yang Maha Tunggal dan Maha Membuat Perhitungan (Ad-Dayyaan).

Amma Ba'du,

Cahaya Islam telah menerangi dunia. Cahayanya menjangkau semua
tempat yang dihuni manusia. Gelapnya kebodohan dan keterbelakangan
telah dimusnahkan oleh cahaya ini. Ia memerangi kemusyrikan dan
berhala. Ia menyeru alam semesta menuju hidayah. Syirik dan penganutnya
telah ia luluh-lantakkan. Dunia pun terbebas dari kezhaliman, setelah
sekian lama tenggelam dalam gelapnya kebodohan dan berhala tanpa
mengenali siapa yang telah menciptakannya. Kebodohan ini membuat
kekacauan dan kerusakan merebak di mana-m.rna.

Sebelum Islam, bangsa Arab tidaklah mempunyai nasib yang lebih
baik daripada bangsa-bangsa lain. Sebaliknya, mereka sangat bodoh dan
begitu tersesat. Mereka adalah bangsa yang paling kacau, paling terpecah-
belah, dan paling banyak menyekutukan Allah. Dalam lingkungan
mereka, tersebar tradisi dan kebiasaan rendah, seperti minum khamer,
zina, mencuri, dan memperkosa. Dengan demikian, dunia sangat
membutuhkan sosok manusia yang melepaskannya dari belenggu
kezhaliman, dan mengembalikan keamanan serta kedamaian.

Maka, Allah pun memberi anugerah kepada seluruh alam. Anugerah
itu adalah junjungan kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Muhammad membebaskan alam ini dari kondisi yang membelenggunya.
Diutusnya Muhammad membawa kebaikan, berkah, dan rahmat bagi
semesta alam. Allah Ta'ala berfirman,

lr . v:,r;!rl @ ar;,;Ji,z;, $t jy-L:ri Vt

" Dan tiadalah Knmi mengutus lumu, melainkan untuk (m*1oaO rahmat bagi
semesta alam. " (Al-Anbiy a' : lOTl

Para sahabat mengelilingi Nabi, dan dia pun mempersatukan
mereka di bawah panji kalimat kebenaran. Maka, mereka pun berada
dalam satu kata. Kedudukan mereka menjadi mulia.

Akidah Islam memiliki keistimewaan, jelas dan tidak ada kerancuan
di dalamnya. Akidah Islam lebih bersandar pada fitrah yang sehat dan
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benar daripada pada mukjizatyang mempesona atau khayalan. Di dalam

akidah Islam tidak dijumpai ajaran yang mematikan akal-sehat,
mengabaikan perasa,rn, atau bertentangan dengan hukurn alam. Kaum

Muslimin pada masa-masa awal Islam menjadikan Al-Qur'an dan As-

Sunnah sebagai rujukan akidah. Mereka merasa cukup dengan dua

rujukan ini. Mereka tidak menempatkan posisi logika di atas Al-Qur'an.
Mereka tidak memegans makna-makna lahiriyah ayat. Mereka mamPu

memahami agama dengan baik dan memiliki pengetahuan bahasa yang

memadai. Kenyataan ini memungkinkan mereka memahami secara benar

nash-nash Al-Qur'an dan isyarat-isyarat yang disampaikannya.

Kaum Muslimin hidup dalam suasana yang jernih, bersih, dan

terjaga. Gaya hidup ini mereki teladani dari Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Mereka berpegang teguh pada Kitabullah dan mempercayai

segala yang dikandtrngnya. Umat Islam pun menjadi seia-sekata dan mulia.

Namun, beberapa saat setelah ifu, akidah sebagian kaum Muslimin
melemah. Muncullah kerusakan dan keyakinan sesat di kalangan mereka.

Kerusakan dan keyakinan sesat ini kemudian menjudi sumber perdebatan.

Apakah amal perbuatanhamba diciptalan Allah? Apakah Al-Qur'an itu makhluk?

Di mnnakah posisi orang yang melakukan dosa besar: neraka atau surga? Orang-

orang mulai memperdebatkan pertanyaan ini, dan juga banyak masalah

lain. Sebagian orang ada yang menyimpang dari ajaran Islam, lalu
muncullah banyakFolongan (firqah). Mereka tancapkan panah kepada

Kitabullah. Secara lahiriyah mereka seakan mencintai agama, tetapi secara

batiniyatr, sesungguhnya mereka telah merusaknya. Dalam masyarakat

Muslim mulai nampak benih-benih atheis dan zindiq (keluar dari Islam).

Sebagian menakwilkan ayat dari makna lahiriahnya dengan dalih ilmu
batin. Dengan sengaja mereka takwilkan ayat-ayat Al-Qur'an agar sesu4i

dengan tujuan dan maksud mereka. Sebagian orang yang telah
menyimpang dari kebenaran justru memvonis sesat kelompok lain atas

nama a8ama.

Fenomena seperti ini membawa bahaya besar bagi Islam dan kaum

Muslimin, dan memecah-belah kaum Muslimin ke dalam kelompok-
kelompok yang beragam, di mana masing-masing mempunyai pendapat

masing-masing.

Di samping itu, muncullah gajala kemewahan yang mencakup segala

sendi kehidupan manusia. Gejala ini muncul sebagai konsekuensi logis

dari meluasnya wilayah kekuasaan Islam dan interaksi kaum Muslimin
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dengan para pemeluk agama dan keyakinan pra-Islam. Selain itu,
berkembang pula gaya hidup zuhud. Sebagian kalangan dalam kaum
Muslimin mulai meninggalkan urusan dunia dan menghabiskan hidup
hanya untuk ibadah. Gaya hidup seperti ini telah ada sejak masa-masa

awal kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja
beliau memperingatkan para sahabat agar meninggalkan pola hidup
bak rahib ifu, yang meninggalk,rn urusan dunia secara keseluruhan dan
menghabiskan seluruh umur hanya untuk ibadah. Beliau bersabda,

'!;,yi;}?
.1-r.r1ot;.,; :!: :! q oi';

"Buknnlah orang terbaik di antara kalian ailalah orang yang meninggalkan
dunia demi urusan akhirat, dan bulan pula orang yang meninggalkan urusan
akhirat untuk dunianya. Tetapi orang terbaik di antara kalian adalah orang
yang mengambil dunia dan akhiratnya secara bersama-sana. " (HR.Ahmad)

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar kabar
tentang seorang lakilaki yang puasa sepanjang siang, sementara di malam
harinya ia tidak berbuka, beliau bersabda,

.1.r,-i or.1-,; otly ,,il,ls'A;1ak ol ?);('j;
" siapakah yang memerintahmu uriuk menyilcsa iliri? !" Beliau menyampaikan

pertanyaan ini sebanyak tiga kali.' (HR.Ahmad).

Namun, setelah Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam wafat dan
daerah kekusaan Islam meluas ke berbagai belahan bumi, banyak orang
yang memeluk agama Islam. Orang-orangyar:tgbaru memeluk Islam ini
meyakini bahwa menyiksa diri adalah'cara paling tepat untuk
membersihkan rohani. Menurut mereka, roh tidak akan mampu mencapai
derajat ti.gS, kecuali jika kebutuhan badan telah ditelantarkan. Dengan
anggapan semacam ini, muncullah orang-orang yang mengaku zuhud ya.g
terlalu berlebihan dalam meninggalkan dunia, menJauhkan diri dari
kesenangannya. Dalam dunia Islam mulai dikenal term-term al-isyrahq al-

falsafi (illuminisme -pencerahan falsafi -edt), Tuhan bersemayam dalam
diri manusiu, d^n.Trhun ^"nr^tu d"r.gur. 

^unu"o @ohdrtul *4d.
Pemikiran-pemikiran ini bercampur-baur dengan ajaran Islam, dan
melahirkan sekte baru dalam Islam, di antaranya tasawuf, yang muncul
dan berkembang terutama pada abad IV dan V Hijrah.

i;',St q'*.;.q\t Yj e;ts.glat
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Banyak orang yang telah menyimpang dari ajaran Islam. Ajaran-

ajaran tasawuf mendominasi akal mereka. Praktek-praktek bid'ah,
khurafat, dan kebohongan menjamur di masyarakat, hingga kemudian
datanglah Imam Al-Ghazali. Dia berupaya membersihkan tasawuf dari
unsur-unsur luar Islam. Dia ingin mengembalikan tasawuf kepada corak

yang sesuai dengan ajaran Islam. Dia menghidupkan tasawuf sesuai

dengan manhajAs-Sunnah, setelah tasawuf dikotori oleh pemikiran Al-
Hallaj yang meninggalkan bekas fitnah yang melanda tasawuf secara

umum. Imam Al-Ghazali meletakkan dasar-dasar ilmu tasawuf sebagai

pedoman pelaksanaannya. Dia meletakkan teori rasa tentang ma'rifut dart
jalan rohani menuju kebahagiaan. Para pengikut Ahlussururah wal Jama'ah
menerima dengan baik sumbangan Al-Ghazali ini dan menempatkarunya

pada posisi terhormat di abad V Hijriyah. Dengan demikian, tasawuf-
falsafi menjadi tenggelam dan tasawuf-sunni tersebar ke mana-mana.

Belum lama umat Islam memasuki abad VI Hjriyah, muncullah
sekelompok sufi -yang berlebihan- memasukkan permasalahan ilmu

kalam dan filsafat ketuhanan ke dalam ajaran tasawuf. Mereka
membicarakan masalah kenabian (nubuwah), syariat-syariat, hakikat
wujud, baik yang di atas maupun yang di bawah, dan proses
penciptaannya oleh Sang Khaliq. Mereka juga berbicara tentang
menyatunya Tuhan dengan hamba, hulul-nya Allah (Al-Haq) pada diri
hamba, tentang tajalli, dan wahdatul wujud.

Pada abad tersebut, madzhab wahdatul wujud menjadi semakin
matang di tangan seorang sufi-filosuf Andalusia yang bernama
Muhyiddin Ibnu Arabi (wafat 628}{). Pada masa itu, muncul tarekat sufi
dan mengadakan perdebatan di mana-mana hingga menimbulkan
keretakan sosial. Prektek khurafat menyebar semakin luas. Para penganut

tarekat sufi mengagungkan pemikiran lccwalian di kalangan wanita. Seiring

dengan semakin melebarnya kekuasaan sufi, orang-oang kaya pun tunduk
dalam kekuasaan guru-guru sufi. Guru-guru sufi berusaha memperbesar

jumlah dana wakaf serta dana denda nadznr. Para penguasa membangun

tempat-tempat ibadah khusus untuk para wali. Bangunan makam menjadi

simbol kemajuan seni bangunan kerajaan. Demikianlah, tasawuf telah
keluar dari ajaran Islam.

Sebagian pengikut tasawuf meyakini bahwa di dunia ini tidak ada

maksiat dan ketaatan. Sebagian ada yang mengklaim dirinya sebagai

syaikh yang harus diikuti. Keberadaannya sebagai syaikh tersebut tidak
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menjadi penghalang baginya untuk melakukan perbuatan yang dilarang
agama. Dia melakukan perbuatan-perbuatan haram tanpa harus
merasakan adanya afuran agama yang melarangnya melakukan perbuatan
haram tersebut, atau nafsu latnaamah yang menghalanginya. Dia bahkan
menjadikan tasawuf sebagai tameng untuk menutupi perbuatan-perbuatan
dosanya.u

Allah telah memberikan kepada umat Islam satu sosok manusia
yang mengajak mereka kembali pada naungan Islam dan membersihkan
tasawuf dari khurafat dan prasangka. Sosok.manusia ini adalah Hujjatul
Islam, Imam Al-Ghazali, yang hidup pada abad V Hijriyah. Demikian
jtga, iradaf Allah menghendaki munculnytl sosok reformis lain yang
berupaya membersihkan pemikiran Islam secara umum, dan tasawuf
secara khusus, dari pemikiran-pemikiran lain di luar Islam. Sosok reformis
ini adalah Syaikhul lslam,Imam Ibnu Taimiyatr, yang mulai memerangi
konsep tentang hulul, ittihad, dan wahilatul wujuil yang merasuk ke dalam
tasawuf Islam. Dalam waktu yang lama, Ibnu Taimiyah berjuang untuk
menunjukkan kesesatan pemiliran-pemikiran ini. Dia menegaskan bahwa
pemikiran-pemikiran tesebut jauh dari ajaran Islam yang. hakiki.
Pemikiran-pemikiran tersebut adalah murni berasal dari filsafat-filsafat
bangsa-bangsa yang beragam, tidak bersumber dari sumber hakiki Islam.

Dia melihat ajaran-ajaran tasawuf, seperti sikap menyerah dan apatis atas

nama tawakal dan teori jabariyah (fatalisme). Sikap ini memunculkan fihah
karena klaim ilham, wahyu, dan hulul. Semua ini adalah faktor yang
menyebabkan meluasnya spirit kehinaan dalam masyarakat.

Ibnu Taimiyah berusaha mengembalikan tasawuf kepada ajaran
Islam yang hakiki. Dia menyer,rng semua bid'ah yang diciptakan oleh
para sufi. Sikap ini mengantarkan dia pada posisi yang berhadap-hadapan

face to face dengan para sufi di satu sisi, dan para fuqaha' di sisi lain.
Akibatnya, beberapa kali dia keluar masuk penjara. Namun, dia tidak
merasa takut pada apapun juga dalam rangka mengatakan kebenaran
secara terbuka dan terang-terangan. Dia mengatakary

" Apa yang aku takutkan? Jika aku dibunuh, maka aku adalah
termasuk salah satu syuhada yang utama. ]ika aku dipenjara, maka derni

Allah, penjara adalah salah satu nikmat paling agung yang dianugerahkan
padaku, dan penjara manusia bukanlah sesuafu yang aku takutkan."2l

t (Mulrmrmad Abu Zaluah, At-Ta'rif bi lbni Taimiyah min Kitnb Usbu' Al-FQh Al-Islnnti ua Mahmjonn lbn Taimiyfu,
hJm. 17)2 (Mihnantsy Sytikh, hlm. 59)
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Dengan semua alasan di atas, saya menenfukan tema sfudi fui: At-
Tashawwuf baina Al-Ghazali wa lbni Taimiyyah (Edisi Indonesia : Tasawuf,

Antara Al-Ghazali dan Syeikhul lslam Ibnu Taimiyah -edt). Hal-hal yang

menyebabkan saya memilih tema ini antara lain adalah:

1. Kenyataan bahwa Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah pernah -bahkan
hingga kini masih- menjadi sumber permusuhan antara pendukung
dan penentang keduanya. Dalam pandangan pengikutnya, mereka
berdua adalah Syaikhul Islam, panutan manusia, penghidup sunnah,

penghapus bid'ah, dan pemimpin kebangkitan Islam. Oleh karena
itulah, maka saya ingin menjadikan ucapan dan tulisan yang meraka

tinggalkan menjadi parameter untuk menilai siapa mereka berdua
sesungguhnya.

2. Kedua pemikir ini dalam pandangan kita adalah sosok yang memPunyai

peran penting dalam konstruksi kebudayaan Islam. Peran tersebut
diwujudkan dalam bentuk kritik, upaya menghidupkan sunnah, dan

pembaharuan. Peran keduanya perlu dikaji secara mendalam dan luas,

karena studi yang dilakukan para cendekiawan selama ini masih
terbatas pada masalah-masalah tertentu.

Masih ada beberapa pendapat kedua imam yang mempunyai
bobot-ilmiah tinggi yang perlu diberi penjelasan dan berhak untuk
diberi perhatian lebih.

3. Sebagian besar masyarakat melihat Al-Ghazali sebagai imam tasawuf,

sosok yang menghidupkan tasawuf Islam dengan dasar-dasar
sunnah. Sementara itu, Ibnu Taimiyah dianggap sebagai musuh
tasawuf. Saya ingin menjelaskan dengan bahan teks-teks lama bahwa
Ibnu Taimiyah mempunyai peran besar dalam membersihkan tasawuf
dari unsur-unsur bid'ah dan khurafat. Dia sama sekali bukanlah
musuh tasawuf. Tetapi dia adalah musuh tasawuf yang telah jauh
menyimpang dari roh dan esensi Islam.

4. Kedua pemikir besar ini mempunyai pemikiran independen yang keluar
dari mainstream urrrtlrr. kala itu. Dengan pemikiran independen ini
keduanya mendobrak kejumudan dan taklid.

5. Dewasa ini, sebagian masyarakat telah salah dalam memahami
pendapat-pendapat kedua imam ini. Oleh karena itu, saya ingin
menjelaskan pendapat mereka masing-masing, khususnya pendapat
berkaitan dengan tasawuf, agar masyarakat tidak bingung.

6. Kedua imam ini memiliki akhlak mulia, seperti zuhud, wara', takwa
dan ilmu yang banyak. Selain itu, kepribadian mereka sangat kuat.
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Kepribadian kuat ini mempengaruhi keberanian mereka dalam
menunjukkan kebenaran dalam beberapa permasalahan ilmiah.

7. Kedua imam ini telah membela akidah Islam dan menyumbangkan
peran nyata dalam membersihkan pemikiran Islam secara umum, dan
pemikiran sufi secara khusus, dari pemikiran-pemikiran asing yang
jauh dari roh Islam dan esensi akidah.

Dalam rangka meneladani kedua pemikir ini, saya ingin
memberikan peran saya dengan membela akidah Islam dan pemikiran
tasawuf, dengan cara memaparkan dan menganalisa pendapat-pendapat
kedua imam tersebut. Keinginan ini didorong oleh sebuah tesis yang
mengatakan bahwa menerima begitu saja pendapat para pendahulu -
hanya karena mereka lahir lebih dahulu- adalah sebuah tindak "kriminal"
terhadap fitrah manusia, selain juga bentuk sikap merendahkan nilai akal,
padahal akal adalah ciri yang membedakan manusia dari makhluk-
makhluk lain. Sementara itu, AI-Qur'an melarang umatnya melakukan
taklid buta tanpa berusaha menganalisa terlebih dahulu.

Peran yang saya lakukan adalah membandingkan pendapat A1-

Ghazali dengan pendapat Ibnu Taimiyah. Saya akan menjelaskan sisi di
mana keduanya bersepakat, dan sisi di mana berbeda pendapat.

Kepada Allah perjalanan ini saya maksudkan. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurahkan ke hadirat Sayidina Muhammad, keluarga,
dan para sahabat.

Penulis
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Perkembangan Tasawuf lslam

Sebelum kita membahas pekembangan tasawuf Islam dan faktor-

faktor yang mendorong kelahirannya, kita perlu terlebih dahulu

menyebutkan definisi tasawuf, baik secara etimologis mauPun terminologis.

Tasawuf dalam Pengertian Etimologis (Bahasa)

Para peneliti, baik klasik mauPun kontemporer, berbeda pendapat

seputar asal-muasal kata tasawuf. Perbedaan pendapat ini melahirkan

banyak perbedaan, dan perbedaan itu mengimbas juga pada definisi

tasawuf.

Adapun pendapat yang terpenting dalam kaitannya dengan asal-

muasal kata tasawuf terangkum dalam keterangan berikut:

1. Kata sufi diarfdldari kata shafa' (iernih, bersih) atau shuf (bulu domba).

Pendapat ini benar, jika dilihat dari sisi makna yang dikandung
tasawuf, tetapi salah jika dilihat dari sisi akar-katanya. Meskipun kata

sufi bed.ekatan secara makna dengan kata shafa'-yang dikandung

dalam diri seorang sufi-tetapi menurut kaidah bahasa penisbatan kata

sufi terhadap kata shnfa' tidak tepat. Nisbat kata shafa' adalah shafa'i,

bukan sufi. sedangkan nisbat kata shuf adalah shafawi, bdkan sufi.ll

r Dr. Mulumad Mustala Hilmt, Al-Havanh Ar-Ruhiyah fi Al-lslaam, Al-Ha'iah at-emah llt Ja]lif ym.tlasry,
rsidi, Irl"..ltie7. Lihat ju-ga-'Dr. ii6,iw; roriikl Ai-Tashaww{ Al-lslnmi, Wakalah..Al-Mathbu'at, hln. 8

ffiii"g"'Nii"G"n,-ii:tii\*ii i-Eirr7, ie4"^ar, euu eri Arifi, (rainah Ar-ra'ril war ruimah), lilm.
66.
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2. sebagian orang berpendapat, kata sufi dinrsbatkan pada Ahlush shuffah.
Kata Ahlush shuffah dipakai untuk menyebut orang-orang fakir dari
kalangan Muhajirin dan Anshar. Mereka dihibur oleh Rasululrah
shallallahu Alaihi wa sallam, dan dia juga menganjurkan sahabat-
sahabatnya untuk menghibur Ahlush Shuffah ini.

Meski jika dilihat dari sisi makna pendapat ini benar, tetapi tidak
tepat jika dilihat dari sisi kaidah bahasa, karena nisbat kata shuffah
adalah shuffi,tt bukan sufi.2l

sebagian orang berpendapat bahwa kata sufi diambil dari akar kata
shaff. Jika ditilik dari maknan/a,3l pendapat ini benar, tetapi dari segi
bahasa tidak tepat, karena nisbat kata shaff adalah shaffi,btkart sufi.at

Sebagian orang berpendapat bahwa kaum sufi dinisbatkan pada
kabilah Bani Shuufah. Ini adalah kabilah baduwi yang mengurus
Ka'bah pada masa Iahiliyah.sl

5. sebagian orang berpendapat bahwa kata sufi diambil dari kata
shaufaanah. Meski dari sisi makna pendapat ini dibenarkan,6l tetapi
tidak tepat dari sisi bahasa, karena nisbat kata shaufaanah adalah
shaufaani, bukan sufi.

6' sebagian berpendapat bahwa kata sufi adalah nisbat dari kata suufiya.
Kata ini berasal dari kata Yunani ("sophic". penj) yangberarti ,,mencintai

dan mengutamakan filsafat". Pendapat ini tidak benar, karena huruf
"5" dari bahasa Yunani selalu ditransliterasikan dengan huruf siln dalam
bahasa Arab, bukan dengan huruf shaad. Jika kata sufi diasumsikan
berasal dari kata "sophie", maka kata sufi harus ditulis dengan huuf
siir, bukan huruf shaail.

Pendapat ini bermaksud mengatakan bahwa ajaran tasawuf
bersumber dari ajaran asin& yaitu ajaran Yunani. pendapat ini tidak
tepat, karena filsafat Yunani tidak mengenal ajaran sufi sebagaimana
yang dikenal dalam dunia lslam, meksipun filsafat Yunani membahas
akhlak/etika manusia.Tl

Ada persaruan gaya hidup-antara kaum Ahlustr ShuIhh dan kaum Su.6. IGdumya selalu mendelatakan diri
Pada AuarL.be_rs*ap zuhud terhadap duria dan mencuahkan semua hidupnva hanva mtuk ibadah.
!! K *h !t:<luflo,,Iryr4_(Y*tab.ah Slrbr! qa 4"bdti), tr.ltrl.. ztGztz. rfhit iuga'Dr. Mustala Hirmi, Al_
tlayah .Ar--Ruhtyah,Ilm. 87. Lihat juga Dr. Badawi, Tailikh Ar-Tashawwuf Al_lslimi, hlm. I
ff li":ffi?,,ff irtiHsoiill,.ffllh#t"#s:,lnmTff lP.lyl*H.rff Filil:lH"l#&f ,xil"r*xvms bmva-k.

*f,6-*4tfttry:ft N-Ishmi w.Tai*hri, htm. 66. uhat iut" Dr. fmil Muhamnad Abul Ala, At-Tashatruuf
At-tshmt: Nasv'aruh wa Athuaaruh, hltrl' 6

P,rl 9eg Sfi+,,TMikh At-Tashawwyf Al-I9tqn1i, (Mathba'ah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, tgZO), hlm. 60.Lhat iuga Dr. Badawi, Tatikh At-Tashiwwuf Al-lslami, h)m. 6i
Kaum sufi mempunyai kesamam dengari kaum shuufaanah. Keduanya sma-sma lemah dm sedikitmakamva.
D-r. Mus'tafa llilmi, Al-Hayah Ar-Ruhiyyah, (Mathba'ah AI-Hai'ah Al-Mishriyah Al-Amah li Al-Kitab, 1970)hh. r08
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7. Imam Al-Qusyairi berpendapat bahwa sufi adalah laqab (iulukan) atau

semaciun laqnb.Dia mengatakan, "Sebutan ini (sufi) diberikan kepada

kelompok (yang mengamalkan ajaran tasawuf). Dikatakan, "Laki-laki
sufi". Sedangkan kelompok-sufi disebut sebagai sufiyah. Orang yang

sedang belajar tasawuf disebut sebagai mutashawwf Kelompok yang
sedang belajar tasawuf disebut mutashawwifuh." lmam Qusyairi tidak
menyinggung asal-muasal kata sufi. Yang jelas, menurut dia, sufi adalah

semacam gelal.tl

8. Sebagian berpendapat bahwa kata sufi diambil dari kata shuuf (bulu
domba kasar), karena memakai baju dari bulu domba kasar adalah

kebiasaan nabi-nabi dan shiddiqir. Pakaian dari bulu domba juga
merupakan tanda orang-orang miskin yang rajin beribadah.2l

Setelah memaparkan beragam pendapat seputar asal-muasal kata

sufi, saya lebih cenderung menduku.g pendapat terakhir. Yaitu, kata sufi

diambil dari akar kata shuuf (bulu domba kasar), karena dari sisi makna

maupun bahasa sangat sesuai. Banyak ulama yang mendukung pendapat

ini, seperti As-Sarraj Ath-Thusi dalam Al-Luma'halaman 42; As-Sahruradi

dalam 'Awarif Al-Ma'arif 'ala Hamisy Al-Ihya'iilid 5 halaman 64; Ibnu

Khaldun dalam Al-Muqaddimah halaman 42; dan Ibnu Taimiyah dalam

Majmu' Al-Fatawa iilid t halaman 6.

Katika mendukung pendapat ini, Dr' Qasim Ghani mengatakan,

"Walhasil, pendapat yang paling sesuai dengan logika akal, manthiq, dart

kaidah bahasa adalah pendapat yang mengatakan bahwa sufi adalahkata
Arab, shuuf (bulu domba). Orang-orang zuhud dan selalu riyadhah pada

abad-abad pertama Hijriyah disebut sufi, karena mereka terbiasa memakai

pakian dari bulu-domba kasar. Sedangkan kata ta*wuf sendiri dianggap

sebagai mashdar-nya (dengan wazan tafa'ul). Adapun artt tasautuf adalah

"memakai pakaian dari bulu domba", sebagaimana taqammush diartikan
memakai qamish (gamis). Para peneliti kontemporer Pun memilih pendapat

ini.sl

Selain itu, jika dibandingkan dengan pendapat lairy pendapat ini
merupakan pendapat yang paling tua usianya, karena sebagian masyarakat

melakukan hidup zuhud dan merasa cukup dengan hanya memakai baju

dari bulu-domba kasar. Pendapat ini diperkuat dengan atsar yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Ia berkata,

I Immr Al-Qusyairi, Ar-Risalah Al-Qusyairiyah, hlm. 216. Uhaa iuga Dr. Mustala llilmi, Al-Hryah Ar-Ruhiyyah,
hlm. 88-89x Atlr-Thusi, Al-Lufiq', diperiksa oleh Dr. Abdul Halim Malmud, (Mesir Darul Kutub Al-Haditsah), hlm. 41.

Lilrat iuga Ibnu Khaldur, Al-Mqotulimh, hloi.. 4l
1 (TariikhAt-Tashawwuf Allshmt, hlm. 68
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"Tujuh putuh nabi menempuh pirlrtrno, jauh dalam keadaan berhaji dan
mengennknn pakainn dari bulu domba." (HR. Al-Hakim d alan Al-Mustadrak).

Tasawuf dalam Pengertian Terminologis (lstilah)

Selain berbeda pendapat seputar asal-muasal kata sufi (tasawuf),
para peneliti juga berbeda pendapat seputar definisinya. Perbedaan ini
terjadi karena banyaknya madzhab dalam tasawuf. Karena itulah, para
peneliti membuat definisi yang beragam hingga jumlahnya mencapai lebih
dari seribu definisi.

Banyaknya definisi seputar tasawuf ini disebabkan oleh beberapa
hal:

1. Perbedaryljuug) dan kecenderungan di kalangan sufi, khususnya
yang menerima ajaran tasawuf melalui penjelasan dan definisi.

2. Perbedaan fase-tasawuf yang dijalani oleh sufi, serta perbedaan
lingkungan tempat tinggal sufi.tl

Orang yang jeli mengamati definisi tasawuf akan menjumpai bahwa
setiap definisi mempunyai arah dan tujuan tertentu. Dengan demikiary
adalah hal yang wajar kalau setiap sufi mempunyai pengalaman khusus
dalam bertasawuf. Pengalaman ini dipengaruhi oleh akidah dan pemikiran
masyarakat setempat. Definisi tasawuf yang diutarakan sufi ini pun mau
tak mau dipengaruhi juga oleh tingkat kemajuan dan kemunduran
peradaban zamannya.

Di antara definisi tasawuf adalah sebagai berikut:

1. Ma'ruf Al-Karkhi (wafat 200 H)'zI mendefinisikan tasawuf sebagai:
"menempuh hakikat, dan memutuskan harapan kepada sesama makhluk".3l

2. Abul Hasan Ats-Tsaurial mengatakary "Tasawuf berarti membenci dunia
dan mencintai Allah."sl

Berdasarkan pada dua definisi di atas, maka tasawuf bisa diartikan
sebagai "berzuhud di dunia, mengWrususlan semua amal hanya bagi Allah,
dan meninggalkan hal-hal yang dapat membangkitknn syhawaf." Definisi

1' (?. jmil Muhamad Abul Ala, At-Tashawwuf Al-lslami: Nasy'atuhu wa Tarhawwur, hlm. 15)2 Nma lengkapnya adalah Abu Mahftuh Ma'nrf bin Fairuz Al:Karkhi. Dia terkenal sebasai sili vmc zahid
dan wua'. Ia terrusuk salah satu hamba sahaya Ali bin Mm Ar-Ridha. Meninggal ai lita aagfrdaif tahm

- 200 H. Li[l tThabaqat l,sy-Syalaniinid 1, hlm.'78 danThabaqat lbnu Khtlli*an;iticl-4 nfm. Stf "
' (Ar-Rislah Al-Qusitairiviahi iilid 2, hfm. 552)( [2hir di kota Kuldi tahirn 97'H da walat tahm 16l H. Dia ad.lrh sufi yurg alim, bmya] ibadah, dan zahid.
. \*^\Ttryty4t lsy-Sy4'.rani intd l, hlC, 52 dat Thaboqat lbau Khallikan fna"Z, n;n. nt
" (At-Risalah Al-Qusyairiyyah, iilid 2, hlm. 552)
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ini boleh jadi benar, karena tasawuf pada fase-fase awalnya belum

dicampuri oleh pikiran-pikiran dan keyakinan luar.

3. Al-Kittani (wafat tahun 322Il)\ mendefinisikan tasawuf sebagai "aWiak,

maka barangsiapa menambah akhlnknya, berarti ia telah menambah kesucian

dirinya".zt

4. Al-Hariri (wafat tahun 311 H;:t mendefinisikan tasawuf sebagai "masuk

ke dalam akhlak sunni (baca: mulia), dan keluar dari akhlak rendah."al

Tasawuf menurut definisi yang disampaikan oleh Al-Kittani dan

Al-Hariri berarti "menghiasi diri dengan akhlak terpuji".

5. Al-Junaidsl mendefinisikan tasawuf sebagai, "Engkau bersama Allah

tanpa adanya "hubungan". Ia iuga mendefinisikant, "Tasatttuf berarti engkau

dikhususkan oleh Allah dengan kejernihnn."st

6. Asy-SyibliTl mengatakan, "Tasawuf adalah memulai dengan mengenal

(ma'rifut) Allah dan mengakhiri dengan mengesakan Allah."at

Al-Kittani juga mengatakan, "Tasawuf berarti shafaa' (iernih) dan

musy aahadah (meny alailun)."e|

Demikianlah, beragamnya definisi tasawuf dipengaruhi oleh

beragamnya kecenderungan seorang sufi serta tata-cara dalam

mengamalkan tasawuf. Adapun definisi yang saya pilih adalah definisi

kedua yang disampaikan Al-Kittani, yaihs "Tasawuf berarti shafaa' (iernih)

dan mulyaahadah (menyaksikan).". Dengan demikian tasawuf berarti
"menjernihlun hati dan miigikhlasknn/memurnikan ibadah semata hanya untuk

Allah.,']ika seorang hamba telah ikhlas demi Allah, mengikuti perintah-

Nya, menjauhi larangan-Nya, serta telah menjemihkan hatinya, maka ia

telah mendapatkan kedudukan musyhadah. Definisi ini juga telah dipilih

dan dikuatkan oleh Dr. Abdul Halim Mahmud. Dia mengatakan, "]ika

kita memperhatikan definisi yang disampaikan oleh Al-Kittani, maka kita

menjumpai definisinya telah mencakup dua sisi yang -menurut 
kita-

adalah suafu kesafuan yang semPurna. Dua sisi ifu adalah wasilah (sarana,

alat) dan Shoyoh (t"t"""::?:"l99.Yang disebut wasilah dalam dunia

1.

2.

5.

l.
5.

Abu Batu Muhurmad bin Ali bin Ja'far. Dai Baghdad ia menyertai Al-Iumid dan Ats-Tsauri. Walat tahtm
322 H. LilBt Thnhoat Asu-Sva'nni, itlid 1, hlm. 122
( Ar-Risalah AlOuivaiiivafi, iilid 2; hlm. 552)
ir'*.1*riu"nii ia"d( euir tvtulimad ehma uin Mufmmad. Ia temasuk sal,ah stu sahabat Al-
lurraid. WIIat'taltm 311 H. I.rfat Thabaqa, Asy-Sya'runi, iilid 1, hln. 104
i At-Risahh AlOusuairiuuah, ii-tid 2, hlm. 551)
iG;;i;;U;";; id;tni Ai,fu oasim Al-lm;nd bin Mulurmd Az-z4ia; dtri kota Natawand. t:hir dm
L6i-a'iiiit-G ia"Utr i*-i",pil tuum.y" dur ahli 6qih. walat tahui'297 H. t.jha. Thabaqit Asy-Sya'rani'

iilid 1, hlm. 93
ietRislah Al-Ousuairiuvah, iilid 2, hlm. 552)
i\I;; 6;fi;";;'ra;ff. Adu aalia oatt Ulir Ianaar Asy-Syibli Al-Baghdadi. Lahir dm rtsar di.Baghdad

Pilffi"ro,ftt'i',,ilf,1-ig, 
walat tahu 334 H. tjhat rhabt\ai Asv'Sva'rwni, litid l, hlm l d'n thabaqat tinu

( Ar-Rislah Al-Qusvtirivvah, hfm. 43)
iAr-Risalah ,lt-QTsiairiiian, iilid 2, Nm. 55)
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tasawuf adalah shafaa' (kejernihan hati), sedangkan ghayah-nya adalah
musyahadah. Dengan merujuk definisi ini, maka tasawuf adalah jalan (thariq)

dan tujuan (ghayah).'tt

Sama dengan tasawuf, sufi |uga didefinisikan secara beragam oleh
para pakar.

1. Dzun Nuun Al-Mishd (wafat tahun 245 H) mengatakan, "Sufi adalah
seorang yang tidak dicapekkan oleh upaya mencari dunia dan tidak
dirisaukan oleh besarnya dunia yang didapatkannya." la juga
mengatakan, "Mereka (para sufi) adalah kaum yang mengutamakan
Allah di atas segala sesuatu, maka Allah pun mengutamakan mereka
di atas segala sesuatu."2l

2. Sahl bin Abdullah At-Tusturi (wafat tahun 283 H)11mengatakan, "Sufi
adalah or.rng yang bersih dari kotoran, yang pikirannya penuh, yang
putus hubungannya dengan manusia untuk berhubungan dengan Al-
lah, yang memandang sama antara emas dan tanah."4l

3. Al-Junaid mengatakary "Sufi ibarat tanah yang dilemparkan padanya
segala hal yang buruk, dan tidak ada yang keluar darinya kecuali
segala sesuatu yang manis."sl

Dari definisi-definisi di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa sufi
adalah orang yang senantiasa bersih, selalu membersihkan wakfunya dari
segala kotoran dengan membersihkan hati dari kotoran nafsu. Proses
pembersihan hati ini dibantu dengan selalu merasa bufuh Allah. Perasaan
membutuhkan Allah inilah yang menghilangkan kotoran. Setiap kali nafsu
bergerak dan nampak dengan salah satu sifatnya, maka sufi mampu
mengenali nafsu tersebut dengan ilmunya yang luas,lalu sang sufi berlari
meninggalkan nafsu unfuk menghadap Tuhannya."5l

Awal Mula Munculnya Kata Tasawul

Para pakar berbeda pendapat seputar kapan dan siapakah orang
yang pertama kali disebut sufi. Pendapat mereka terangkum dalam
keterangan berikut:

1. Ibnul lauzizt berpendapat bahwa orang yang pertama kali diberi
sebutan sufi adalah Al-Ghauts bin Murrah. Al-Jauzi mengatakary "Al-

l' Qt. Abdul Halim Matmud, Qadhiyyah At-Tashawwul Al-Munqiilz min Adh-Dhaldl, (Darul Ma'uig,hfm. a3)2 (Al-Lunn-, hlm. 6lI Abtt Mulunmd Sahl bin Yrnis bin Isa bin Rafi'. Salah sahr im kamya. Sempat bertemu dengan Dztrn Nun
saat menuiu Malkah. Wafat tahu 283 H. Lih^t Ar-Thabaoat Al-Kubru iilid 1- hlm. 85

i (Dr. Ibrahim Basiyuni, Nasy'atut Tashauwuf Al-Islani, D;fl|Ma'arif;hh.'18)
' (Abdurrahman Alsilgru Thabnqat Ash-Shufiyah, Asy-Sya'bu, tfZa ft, nfm. tfj6 ('Awarif Al-Ma'nrd, (Caro: As-Sa'adah), fiffu. 208[ -

' NuS" lengkapnyi adilah Abul F$ai Abd.unahman bin.l1'fu AlQurasy!.Ormg alim pada zmarurya, aili
lradits dm pemfihat kamya. Thabnqaa lbnu Khilli*an, iilid 2, hlm. 32
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Ghauts dinamakan shufah karena anak dari ibunya tidak ada yang

hidup lama. Sang ibu pun bernadzarjika anaknya hidup, maka ia akan

memakaikan shufah (topi dari bulu domba) di kepala anaknya itu, dan

ia akan mengikat anaknya di sisi Ka'bah." Akhirnya ibu Al-Ghauts

melaksanakan nadzarnya. Dan sejak itu, Al-Ghauts dan anak-anaknya

dipanggil shufah."rl

2. Sebagian peneliti berpendapat bahwa orang yang pertama kali
mengucapkan kata sufi adalah AI-Hasan Al-Bashri (wafat tahun 110

H).'1 Pendapat ini didukung oleh Ath-Thusi dalam kitabnya yang

berjudul Al-Luma', "Pendapat yang mengatakan bahwa kata tasawuf

dimunculkan oleh orang-orang Baghdad adalah tidak benar, karena

pada masa Imam Al-Hasan Al-Bashri kata ini sudah dikenal orang.

Imam Al-Hasan Al-Bashri menjumpai sekelompok sahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Diriwayatkan bahwa Al-Hasan berkata,

"Aku melihat seorang sufi saat tawaf, lalu aku memberinya sesuatu,

tetapi tidak diambitrya. Lalu sufi itu berkata, "Aku mempunyai emPat

dawaniq (satuan ,*g). Itu sudah cukup bagiku."

Pendapat ini diperkuat oleh Abu Thalib Al-Makki, "Al-Hasan Al-
Bashri adalah orang yang pertama kali menempuh jalan sufi dan
banyak dikenal orang. Ia berkata tentang tasawuf yang selama ini
belum didengar dari salah satu pun temannya. Lalu orang bertanya
padanya, "Dari mana engkau pelajari ilmu ini?" Ia menjawab, "Dati
Hudzaifah bin Yaman."3l Riwayat ini menegaskan bahwa tasawuf sudah

dikenal pada akhir abad I Hijriyah dan awal abad II Hijriyah.

3. Salah satu riwayat mengatakan bahwa orang yang pertama kali disebut

sufi adalah Abu Hasyim Al-Kufi. Dikatakan bahwa Hasyim disebut
sufi tahun 150 H.

Sufyan Ats-Tsauri berkata, "|ika tidak karena Abu Hasyim, aku

tidak akan pernah mengetahui sifat riya' secara detail."al

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa istilah tasawuf atau sufi

mulai muncul dan tersebar pada abad ke-2 Hijriyah dan paruh kedua

abad tersebut. Ini tidak berarti bahwa pada abad tersebut belum ada

(Ttlbis lblis, hfm. 162)
Nmmva adalah Al-Hasan bin Abil Hm bin Yasar Al-Bashri, ahli fiqih, sufi, dm pemsilut karmnya. Dia
dilahir(an di kota Buhrah tahrm 21 H pada masa Khafilah Umar bin-Khathab Rnlhivallahu Anhu. Dtinya
diriwavatkan kisah-kisah tentans zuhud.'Dia iuga menrDunvai am,sal (pempamaan) tlntang hikmall walat
tatrm lto u. Thnbaqat lbnu Sa'adiild Z hlm. tz2,amwqai as!-Sya'rani,iihd r, hlm. 31, dan Almd Athiyahrllal;
Al-Qamus Allslami, iilid 2, htn. 82
Hudzaildr bin Hasili bin Iabir bin Amru Abu AMullah Al-Abasi, smg pemegmg rahasia Rasulullah Shallalknr
Alaihi wa Sarrau tentans siaoa saia vanc temrcuk orme munafik. Tidak ada ymg mengetahui siapa saia
mereka kmali Hudzilfi kaiem 6 diUehtafru oleh Rasul"ullah Shnllnllahu aUiliba Sallam.-Relm meninggal
tahrm 35 H (Lih. Usud Al-Ghabah 1, no.1ll3)
(Ath-Thusi, Al-Lunu', ltJm. 42)
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semangat hidup spiritual di kalangan kaum Muslimin. Ada kehidupan
spiritual yang akarnya bersumber dari Islam, meski tidak disebut tasawuf.

Pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kehidupan spiritual
yang dipraktekkan kaum Muslimin tidak disebut tasawuf dan orang yang
mengamalkannya tidak disebut sufi. Karena, mereka ketika itu disebut
"sahabat", dan sebutan "sahabat Rasulullah" dianggap sebagai sebutan
yang paling mulia. Hal yang sama juga terjadi pada masa tabi'in. Sebutan
"tabi'irt" (pengikut para sahabat) adalah sebutan yang paling mulia bagi
mereka.

Al-Qusyairi mengatakary "Tokoh-tokoh masyarakat muslim setelah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat tidak mempunyai panggilan
(gelar) khusus selain "sahabat Rasulullah", karena tidak adalah panggilan
yang lebih utama daripada panggilan ini. Mereka itu selanjutnya disebut
"sahabat". Pada masa sesudah itu, orang yang menjadi sahabat para
sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disebut sebagai "tabi'in".
Mereka menganggap panggilan tersebut sebagai panggilan yang paling
luhur. Orang yang hidup setelah masa tabi'in pun kemudian disebut
sebagai "tabi'it tabi'in" (pengikut para tabi'in). Kemudian zaman pun
berganti dan derajat orang pun menjadi berbeda. Orang khusus dan yang
menekuni masalah agama kemudian disebut zahid (orang yang zuhud)
dan abid (orang yang banyak ibadahnya). Selanjutnya muncullah bid'ah-
bid'ah dan klaim-klaim suci dari setiap kelompok. Setiap kelompok
mengklaim mempunyai orang zahid. Maka sekelompok Ahlussunnah
yang senantiasa mendekatkan diri pada Allah dan menjaga hati dari
kelalaian mengkhususnya diri dengan sebutan sufi. Sebfian ini mulai
dikenal di kalangan orang-orang besar tersebut sebelum abad ke-2
Hijriyah."tl

Syaikh Mustafa Abdurraziq menegaskan bahwa penggunaan
sebutan sufi atau mutashaunof belum menjadi "trend" dalam masyarakat
Islam sebelum abad II Hijriyah dan sesudahnya, baik kata sufi digunakan
untuk menyebut zahid pada pertengahan abad kedua, atau kata ini sudah
terkenal masyarakat Islam sebelum abad kedua, atau kata yang dikenal
masyarakat jahiliyah."zl

Berdasarkan uraian di atas, ada dua kecenderungan pendapat
seputar munculnya kata tasawuf dan sufi:

1 (Ar-Rixlah Al-Qusyairiyah, hlm. 12)

'? (Louis Masinion, Syaikh Mustafa Abdurrziq, Al-lslam wa At-Tashawuuf, (Du Asy-Sya'bi), hlm. 31)
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Pertama, kata tasawuf dan sufi sudah dikenal sejak masa Nabi

shailallahu Alaihi wa sallam dan sahabat, bahkan pada masa ]ahiliyah.

Kedua, kata tasawuf dan sufi baru dikenal pada akhir abad kedua

Hijriyah.

Pendapat yang benar adalah bahwa tasawuf 
-sebagai 

pengamalan

zuhud- sudah dikenal secara luas pada abad pertama dan menjelang

berakhimya abad kedua Hijriyah. sedangkan kata tasawuf dan sufi bar]u

muncul menjelang berakhirnya abad kedua Hijriyah, dan tersebar-luas

hingga menjadi salah satu cabang ilmu keislaman yang mempunyai

kaidah-kaidah dan dasar-dasar seperti cabang-cabang ilmu lainnya'

**x**
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Sumber-sumber Tasawuf lslam

Masalah mengenai sumber pertama bagi ajaran dan dasar tasawuf

dari dulu hingga sekarang tetap menjadi polemik.

Satu kelompok berpendapat bahwa tasawuf bersumberkan dari

ajaran Islam, tumbuh dan berkembang dengan perantara ajaran-ajaran

Islam yang luhur yang diamanatkan Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Kelompok lain berpendapat bahwa tasawuf berakar dari ajaran di
luar Islam; sumbernya adalah Majusi atau Hindu, Kristen atau Yunani,

atau bahkan merupakan camPur.rn dari ajaran agama-agama tersebut'

Untuk memperjelas masalah ini, alangkah baiknya jika kita
memaparkan pendapat-pendapat seputar masalah ini, serta mendiskusikan

dalil-dalil yang digunakan masing-masing.

Pendapat Pertama:Tasawuf Berakar dari Sumber di Luar lslam

- Teori Contra-Aryan

Artinya, tasawuf adalah reaksi nalar bangsa Arya terhadap nalar

bangsa Semit dan dipaksakan dengan kekerasan. Teori ini lebih
dipengaruhi oleh kedengkian daripada kaidah-kaidah ilmiah atau historis.

Atau, teori ini mengandung apa yang disebut sebagai sumber-sumber

Hindu dan Majusi.u

I Tarikh At-Toshduwuf Al-lslemi min AlBidayah hatra Nihryah Al-Qarn Ats-Tsani, hlm. 31. Lihat iuga Ar-
Tnshauwuf Al-lslamii Nasy'atuh wn Alhwruli, hlm. 43
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A. Tasawuf Bersumber darilndia

Orang yang pertama kali mengutarakan teori ini adalah William
]ohn. Dia membandingkan madzhab wahdatul wujud dalam tasawuf
kontemporer dengan madzhab oidanita dalam agama-agama Brahmana.ll

Pendukung teori ini menengarai adanya kemiripan teori dan ritus
yang dipraktekkan dalam tasawuf dengan isi kitab-kitab agama bangsa
India yang mencakup akidah, doa, cara riyadhah, ibadah, tafakkur, dan
ma'rifat. Al-Biruni (wafat tahun 440 H) dianggap sebagai orang pertama
kali yang menyafukan ajaran agama India dengan Islam dalam tasawuf.
Ia adalah orang yang pertama kali mengadakan perbandingan dan
menyingkap adanya kesamaan antara madzhab sufi dan madzhab bangsa
India. Keterangan tentang hal ini dapat dijumpai dalam berbagai
manuskrip, khususnya dalam ucapan-ucapan Al-Busthami, Al-Hallaj, dan
Asy-Syibli.

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini
Teori ini mengandung banyak kelemahary dalilnya tidak kuat, dan

bertentangan dengan realitas sejarah.

Pertama, Tasawuf Islam telah berkembang sebelum ajaran dan
pemikiran agama Hindu merasuki masyarakat Muslim. Selain itu, tasawuf
Islam lahir sebelum munculnya satu-satunya referensi tentang akidah
agama Hindu. Referensi itu adalah sebuah buku yang ditulis oleh Abu
Ar-Raihan Al-Biruni (315 H-440 H) dengan juduJ Tahqiq Ma lil Hindi min
Maqulah Maqbulah fil'Aqli Au Marzulah.

Kedua, Al-Biruni menyebutkan perbandingan dan kemiripan antara
tasawuf Islam dan agama-agama India, tetapi dia tidak menyebutkan
adanya hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi. Sebabnya barangkali
adalah karena Al-Biruni mengetahui bahwa para tokoh sufi 

-khususnya
Al-Hallaj, Al-Bisthami, dan Asy-Syibli- sama sekali tidak kenal madzhab-
madzhab India dan koruep ma'rifabrya. Bahkan, Al-Biruni adalah orang
muslim yang pertama kali berbicara tentang agama-agama orang India.
Lalu, hubtrngan mempengaruhi dan dipengaruhi antara Islam dan Hindu
hanya terjadi di negeri India sendiri setelah adanya dakwah para da'i
muslim unfuk menyebarkan agama Islam di sana.

' Vidmita adalah sebuah kitab ymg oleh kaur Bralutma diyakini sebasai wahyu Dewa Bralura. Kitab ini
dikumpulkan oleh salah satu penteta Hindu yang bemmri Veda Kya"sa. Kitab ini adalah suurber alam
agmra-Braluara yang mencatup keyakim, syriat, akNak, dm kisi.h-kisa.h. Kisah-kisah dalml kit;b hi
xff8fT,fi2ifrttfto;:,T,f:Brff"gan 

ulama haupm unm' Lihat Dr' Ibrahim Muhmad Ibrahim' AI-
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Oleh karena itu, tidak ada sandaran dan landasan historis yang

memperkuat teori di atas. Tidak ada kesaksian sejarah yang membuktikan

adanya pertukaran pemikiran antara kaum Muslimin dan pendukung teori

ini selain kitab karya Al-Biruni. Kenyataan ini membuktikan bahwa

tasawuf Islam pada awal kelahirannya tidak terpengaruh oleh pemikian-

pemikiran India.u

B. Tasawuf Bersumber dari Persia

Sekelompok ulama berpandangan bahwa tasawuf Islam terpengaruh

oleh pemikiran Persia Kuno. Argumentasi mereka adalah kenyataan

sejarah yang menunjukkan adanya hubungan sosial, budaya, dan agama

antara bangsa Persia dengan bangsa Arab dalam beberapa masa. Mereka
juga berargumentasi bahwa sejumlah besar syaikh (guru) sufi yang muncul

pada fase pertama tasawuf berasal dari Persia.2l

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini

Benar, sejarah membuktikan adanya hubungan Arab-Persia' Namun

demikian, kita tidak mendapatkan keterangan jelas yang membuktikan

adanya transmisi agama Majusi dan filsafat Persia dari bangsa Persia ke

bangsa Arab melalui hubungan tadi, hingga sampai-sampai nilainilai
bangsa Persia tersebut merasuk ke dalam lubuk hati-sanubari bangsa Arab.

Tidak ada argumentasi yang memungkinkan kita untuk membuat
kesimpulan: "bahwa tasawuf secara spesifik adalah salah satu pengaruh

dan buah dari hubungan antara bangsa Arab dengan bangsa Persia".

Demikian juga, kemiripan tasawuf dengan ajaran Majusi tidak bisa

dijadikan indikasi bahwa sumber pertama tasawuf adalah Majusi' Jika
pun dijadikan sebagai salah satu indikasi, maka hal itu dijadikan bukti
bahwa hubungan budaya dan agama antara Arab-Persia-yang ketika

itu sudah sama-sama berada di bawah bendera Islam-menyebabkan
percampuran pikiran, akidah, dan madzhab-khususnya setelah fase

penerjemahan kitab-kitab Persia ke dalam bahasa Arab-serta terjadi
kesepahaman akal dan jiwa. Di satu sisi, bangsa Arab mengambil dari

bangsa Persia, dan sebaliknya bangsa Persia juga mengambil dari bangsa

Arab. Semuanya itu dilakukan demi mengembangkan kehidupan spiri-

tual Islam dengan segala bentuknya, di mana benih bentuk-bentuk

I Dr. Badawi, Tnrikh At-Taslnwwuf Allslomi, hfm.35-38 (dengan beberapa penyelarasm). Lilut iuga Dr. fmil
Muhmad Abul 'Ala, At-Tasfiawwuf Al-lslami Nasy'atuh ioo Tathawutuh, lllm. 43

z' (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah lil Isrtrn, hlm. 40)
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kehidupan spiritual ini telah dijumpai di bumi lazirah Arab. Contoh dari
benihnya adalah kebiasaan Nabi melakukan tahannuts di gua Hira, pola
hidup zuhud para sahabat, ibadah para ahli ibadah, dan tasawuf para
sufi yang sebagian besar adalah bangsa Arab.tl

Dalam kerangka ini, Prof. Brown berkata, "Jika kita tidak
mengetahui peta pemikiran yang berkembang pada masa Dinasti Sasani,

akan sulit bagi kita untuk mempelajari masalah ini dengan pendekatan

sejarah."

Pernyataan ini secara jelas menegaskan bahwa pengaruh Persia

terhadap kehidupan bangsa Arab belum terbukti sebelum kedatangan
Islam. Demikian juga, filsafat Persia belum masuk ke dunia Arab di fase-

pertama Islam, dan tentunya kaum Muslimin belum terpengaruh.

|ika ada orang yang mengatakan bahwa ajaran tasawuf bersumber

dari Persia akibat terpengaruhnya para syaikh sufi pada Persia, maka

berarti orang tersebut tidak memahami sejarah, dan pendapatnya itu
bertentangan dengan kaidah ilmiah. Selain itu, fakta menyatakan besarnya
pengaruh para sufi terhadap para sufi Persia. Sebut saja Muhiyiddin Ibnu
Arabi (wafat tahun 638 H)! Tokoh sufi ini sangat berpengaruh terhadap
sejumlah besar tokoh sufi Persia semisal Al-Iraqi (wafat tahun 686 H)
dan Al-Kirmani (wafat tahun 598 H).

Demikiantah, meskipun para sufi Persia memberikan pengaruh pada

tasawuf, tetapi itu terjadi jauh hari setelah kelahiran Islam, setelah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan tahannuts, dan sahabat

serta tabi'in melakukan kezuhudan.2l

C. Tasawuf Bersumber dari Filsafat Yunani

Sebagian peneliti mengatakan bahwa tasawuf berakar dari filsafat
Yunani. Mereka menyatakan hal ini karena adanya kemiripan antara
ajaran tasawuf dengan filsafat Yunani, baik yang berkaitan dengan
madzhab Plato maupun pengikut Plato kontemporer, khususnya dalam
hal-hal yang berkenaan dengan konsep tentang Hakikat tertinggi.
Hakikat tertinggi ini tidak dapat dijangkau oleh akal, tetapi oleh
pandangan (musyahadah) di saat jasad manusia mampu melepaskan diri
dari nafsu di satu sisi, dan dari alam yang bisa ditangkap indera di sisi

| (Al-Hayah Ar-Ruhiyyth lil Isirz, hlm. 40)u Op.cit hlm. 43
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lain. Selain berkenaan dengan konsep Hakikat tertinggi, kemiripan
tasawuf dengan filsafat Yunani juga terletak pada konsep ma'rifat
(pengetahuan). Konsep ini mengatakan bahwa pengetahuan tidak dapat
dicapai dengan menggunakan akal dan indera. Demikian inilah pola pikir
madzhab pengikut Plato modern. Hal senada juga dikatakan oleh para

sufi. Para sufi mengatakan bahwa pengetahuan tidak dapat dicapai dengan

indera dan akal, tetapi dengan cahaya (nur) yang diberikan Allah pada

hati seorang hamba yang telah bersih (shafa) dan terbebas dari kotoran
nafsunya, telah fana' (sirna) dan tenggelam dalam Dzat llahi.ll

Kemiripan lain terletak pada konsep tentang asal makhluk dari Dzat
yang Tunggal dan konsep derivasinya yang berkaitan dengan hakikat
Muhammad. Disebutkan bahwa hakikat Muhammad adalah makhluk yang

pertama kali diturunkan dari Dzat lLah|lalu dari hakikat Muhammad
inilah diturunkan makhluk-makhluk lainnya.2l

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini
Kita juga membantah pendapat ini. Karena sejarah membuktikan

bahwa pemikiran Arab dan Yunani baru mengalami persinggungan setelah

adanya kegiatan penerjemahan literatur-literatur Yunani kuno ke dalam
Bahasa Arab. Kegiatan penerjemahan ini baru dilakukan setelah tasawuf
tumbuh dan berkembang pesat. Hal ini membuktikan bahwa pada fase-

fase pertamanya, tasawuf bersih dari pengaruh Yunani.

Demikian juga, buku-buku yang dipalsukan atas nama Danisius sama

sekali tidak mempengaruhi tasawuf, karena buku-buku tersebut baru
diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab pada abad ke-5 Hijriyah. Nama
orang ini juga tidak disebut-sebut dalam literatur-literatur Islam, baik
yang berkaitan dengan tasawuf atau bidang ilmu lain.3l

D. Tasawuf Bersumber dari Kristen

Kelompok lain berpandangan bahwa tasawuf erat kaitannya dengan

agama Kristen, karena sejak lama umat Islam dan Kristen telah
berinteraksi, baik di Hirah, Damaskus, dan Najran. Interaksi ini membuat
sebagian umat Islam terpengaruh oleh perilaku para pendeta. Kenyataan

ini memberikan pengaruh terhadap perkembangan tasawuf, karena kita

t' (Al-Hnyah Ar-Ruhiyyah hlm. 58)I Dr. Jariril Muhamid Abul 'Ala, At-Tt*awwuf Al-Islnmi: Nasy'at,'h tM Tathawuruh, hlm. 47. Lihat pula AI
Hnynh Ar-Ruhiyyai lilm. 583 Ibial hlm. 47
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lihat sebagian sufi mengulang-ulang perkataan yang mereka nisbatkan

pada Isa Al-Masih. Selain itu, ada kemiripan gaya hidup para zahid dan

sufi serta ajaran mereka (dalam riyadhah, khalwat, ibadah), dengan
kehidupan dan perkataan Isa Al-Masih; serta keadaary cara ibadah, dan

kostum para pendeta; selain itu juga ada kemiripan dalam hal kesukaan

hidup fakir, mengutamakan orang miskin di atas orang kaya, dan motivasi
untuk diam dan berdzikir.

Para pendukung pendapat ini juga beragumentasi dengan hal-hal

berikut:

A. Kemiripan dalam beberapa hal berikut: para sufi memakai khirqah (baju
dari sobekan kain). Kebiasaan ini mencontoh para pendeta yang
mengenakan kain di atas pundak mereka. Selain itu, para sufi juga
memakai baju dari bulu domba dan musabbihah (baca: tasbih, untuk
menghitung jumlah bacaan wirid. Dalam agama Kristery tasbih disebut
"rosaio". Penj). Kebiasaan memakai "tasbih" ini dimulai oleh Al-Junaid.

B. Kemiripan beberapa tema yang sering diangkat oleh sufi, misalnya
adalah muhasabah (introspeksi diri).

C. Adanya ucapan-ucapan Isa Al-Masih yang banyak diriwayatkan oleh
sufi generasi pertama.

Pendapat ini dikomentari oleh Dr. Abdurrahman Badawi dalam
pernyataannya berikut ini, "Dari semua ini dapat disimpulkan bahwa
para sufi boleh mendengarkan nasihat dan cerita olah-batin para pendeta

sekaligus mengambil manfaat dari semua itu meskipun bersumber dari
ajaran Kristen. Banyak sekali kita jumpai cerita-cerita tentang olah-batin
dan ucapan para pendeta dalam syair-syair pujian pada kitab tasawuf
dan kitab Thabaqat Ash-Shufiyah (biografi para sufi).u

Sanggahan Terhadap Pendapat Ini
Saya melihat pendapat para peneliti di atas salah, karena para sufi

dan zahid yang terpengaruh ajaran Kristen muncul belakangary jauh hari

setelah kemunculan tasawuf itu sendiri. Barangkali saja para sufi dan
zahid itu terpengaruh oleh ajaran Kristen setelah mereka mendengar A1-

Qur'an memuji perilaku sebagian pendeta. Selain itu, Al-Qur'an juga

mencatat "kasih-sayang" antara orang Kristen dengan kaum Mukminin.
Hal ini membedakaan or.rng Kristen dengan orang Yahudi. Allah Ta'ala

berfirman,

1 (Tariikh At-Tashawwuf Al-lslanri, h.lur. 35)
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"Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang merekn

ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang

mereka kekal di dalamnyn. Dan itulah balasan (bngi) orang-orang yang

berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya). Dan oranS-orfin| kafir serta

mendustakm ayat-ayat Kami, mereka itulah penghttni neraka." (Al-Ma'idah:

8s-86)

Anggapan sebagian orientalis yang mengatakan bahwa pola hidup

miskin, sikap zuhud, dan dzikir yang dilakukan para sufi diadaptasi dari

Kristen juga salah. Karena, banyak sekali ayat Al-Qur'an dan sunnah

Nabi yang menyeru umatnya untuk berperilaku zuhud dan tidak

cenderung pada dunia dan kenikmatannya. Banyak juga ayat dan hadits

yang memotivasi umat untuk berdzikir. semua ini menegaskan bahwa

praktek-praktek sufi tersebut memPunyai sumber yang orisinil dalam

Islam.

Dr. Abdurrahman Badawi mengomentari sumber-sumber dari Al-

Qur'an dan At-Hadits tersebut dalam pernyataannya "Setiap pendapat

tentang hal ini 
-keterpengaruhan 

tasawuf oleh unsur di luar Islam-
tidak tepat dan tidak didukung oleh dokumen yang banyak atau teks-

teks yang disebarkan atau diketahui khalayak ramai. Oleh karena itulah,

maka pendapat tersebut hanya terbatas pada masa paska tahun 1920 M.

Bahkan, sebagian orang yang berpendapat demikian mulai mencabut

pendapatnya."u

Kesimpulannya, para zuhad dan sufi generasi pertama adalah

orang-orang yang bersih jiwanya dan cerah hatinya, bersih nuraninya

dan mampu menyingkap hakikat. Mereka melakukan seperti aPa yang

dilakukan oleh Nabi shallallahu Alaihi wa sallam seperti zuhud, wata"

takwa, dan ibadah berkesinambungan. Keterpengaruhan mereka pada

Nabi Shallallahu Alnihi wa Snllam (bukan pada agama dan filsafat lain)

itulah yang mengantarkan mereka menjadi manusia sufi dan zahid.

7t* ut:;t

1 (Tarikh At-Tashawuu.f Al-Islnnri, hlur. '14)
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Pendapat Kedua: Tasawuf Berakar dari Sumber lslam

Selain pendapat di atas, ada kelompok lain yang mengatakan bahwa
tasawuf bersumber dari ajaran Islam. Kelompok inilah yang berjasa dalam
mendukung perkembangan tasawuf . Kelompok ini senantiasa berinteraksi
dengan sufi. Kelompok inilah yang membentuk bibit awal tasawuf.

Kelompok yang berpandangan bahwa tasawuf bersumber dari
ajaran Islam adalah para sufi itu sendiri, baik mereka yang mempunyai
dzauq, madzhab, dan kitab-kitab Thabaqat.u Sekelompok umat Islam yang
membela tasawuf menempuh madzhab mereka itu. Kelompok ini
berpandangan bahwa hidup Nabi dan sahabat adalah sumber hakiki
amalan-amalan para sufi, riyadhah (olah-batin) dan mujahadah, serta cahaya
hakikat dalam musyahadah yang telah mereka singkap.

Sumber-sumber Tasawuf

Al-Qur'an Al-Karim

Al-Qur'an memotivasi manusia untuk berikap zuhud di dunia dan
berpaling darinya. Al-Qur'an dalam ayat-ayatnya menjelaskan kepada
kita hakikat dunia, bahwa dunia adalah permainary sedangkan akhirat
adalah alam yang kekal. Kehidupan akhiratlah yang hakiki. Allah Ta'ala

berfirman,

+<i
L .,
Itet

[rt:c,r<-ttl(D
"Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main.
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau merekn

menge tahui. " (Al-'Ankabuh 64)

Dalam ayat lain Allah berfirmary
"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan,perhiasan dan bermegah-megah antarakamu serta
berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya metgagumlun para petani; kemudian tanaman itu menjadi l<ering

dan knmu lihat warnanya kuning kemudian menjaili hanar. Dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan
kehidupan dunia ini tidaklainhanyalah kesenangan yang menipu. Berlomba-

(Al-Hnyah Ar-Ruhiyynh .fi Al-lslan, hlm. 26)
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lombalahkamu lcepada (mendapatkan) ampunan dariTuhanmu dan surSa yanS

luasnya seluas langit dan bumi, yang disediaknn bagi orang-orang yang beriman

lepada Allah dan Rnsul-rasul-Nya. ltulah lcnrunia Allah, diberikan-Nya kepada

siapa yang itikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai knrunia yang besar." (Al-

Hadid:20-2L)

Dalam banyak ayatl'rya, Al-Qur'an memotivasi untuk hidup zuhud

dan mewaspadai sikap cinta-dunia dan kemerlapannya. orang yang

membaca Al-Qur'an secara jeli akan menjumpai ayat-ayat yang membuka

pintu dzikir, introspeksi diri, ibadah, dan bangun malam bagi para ahli

ibadah. Allah Ta'ala berfirman,

;s C 61ft;-zs &-*'et:J-th3t::4ry

It r t ,.rrr-, Itl 6l t6i
,,(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptaknn

ini dengan sia+ia. Maha Suci Engkau, makn pelihnralah lumi dari siksa neralu."

(AliImran:191)

Dalam ayat lain Altah berfirman,

*,pq*,C!!;*v,

t:;b,;), tl Llj A{ti ,>"1llsi

,-.
,UJ ,-riJ I

F: r:rr;.i (+.'{t'uf i rrri

*ys
[rr.:..r,] @ i*f ,ri;- rt$i-trpl # J-!i *v UtUt+

" Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan

memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan

bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di

sianghari, supayakamu merasa senang." (Thaha: 130)

Ayat di atas berbicara tentang kedudukan sabar' Al-Qur'an A1-

Karim juga berbicara tentang takwa,

I r r : e,r.,-rrl @ *'4i'i:i "o1"$d ;i3* X;'/t "ot"

,,sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah

orang yang paling bertakwa di antara knma' " (Al-Hujurat 13)

Al-Qur'an juga berbicara tentang muraqabah, taubat, taktrt (khnufl

pada Allatr, harapan (rafu)stada Allah, syukur, tawakal, serta sabar. Al-
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Qur'an penuh dengan anjuran unfuk mengamalkan sifat terpuji. Maka
karena itu, para sufi berupaya memperindah diri dengan sifat-sifat terpuji
dan mengambil materi pertamanya dan makanan rohani mereka dari
Kitabullah.

Hadits Qudsidan Hadits Nabi

Hadits Qudsi

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Snllam bersabda,

Y € €?t c\ s'f*-'e a (v ,s €+ * Y s
o, e"," iy C'i;iy e€.'fi or d €.'ir;i
,. t .O'..,L d.7 t;: j\'*,t'olr ctr: g\U.:;t '7 e'*tF

.(y'-.rrr; 'dt'.i'^:;i *- ;.tli'c:$ Gt1.

" Allah Azza wa lalla berfirman, " Aku tergantung pada prasangkn hamba-Ku

dan Aku selalu bersnmanya tatknla ia mengingat-Ku. lika hamba-Ku mengingat-

Ku dalam hatinya, makn Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Dan, jika ia
menyebut-Ku di hadapan orang banyak, maka Aku akan menyebut-Nya di
hadapan orang banyak yang lebih baik dari mereka. lika dia mendekat pada-Ku

sejengkal, maka Aku akan mendeknt padanya sehasta.lika dia mendekat pada-

Ku sehasta, mnka Aktt akan mendekat padanya satu depa. lika dia datang pada-

Ku dengan berjalan, maka Aku aknn datang padanya dengnn berlari." (HR.
Muslim dalam Bab Dzikir dan Doa)

Dalam hadits qudsi lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
meriwayatkan Allah berfirman,

i*, qY'J.t;? 6: Tdur't;;i ';i *; ,t. alG -t
& ;'Au,Uy*fi q+ JU6i * eit L';f;f

t c, .t!, t.. - ,... .1. t.n. t ,) ,x.o ( ,1 ,'. ra Iu: * LS$l c ,ar.2 i: ?- gi-tJl s*-, g's r:.>l liP q>l

fl 'ry* aI'ri w, *,i' Ll a,,# I ;":,

r f q:\; +" u 1i :b L\\; Y'1 i,.'i\ o,;t;Lr
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.(ci;r*Jr ,t9isla i7i eft c,'r.l]t i'.* a'tJ
"Barangsiapa memusuhi salah seorang wali-Ktr, makn Aku iiinkan dia untuk

diperangi. Tidaklahhamba-Ktt mendefuttknn diri pada-Ku dengan sesuatu yang

lebih Aktt sukni daripada jikn ia mendekntkan diri pada-Ku dengan ap(t yang

telah Kuwajibknn padanya, danhamba-Ku senantisa mendekntknn diri pada-Ku

dengan ibadah-ibadah sunnah sampai Aku mencintainya. Makn jikn Aku

mencintainya, makn Aku menjadi pendengarannya yfrng dia gunakan untuk

mendengar, penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, tangannya yang

dia gunaknn untuk memukul, dan knkinya yang dia gunaknn untuk berialan.

Dan, jikn ia meminta pada-Ku, niscaya Aku akan memberinya; iila ia meminta

perlindungan, niscaya Aku aLon melindunginya.." (HR. Al-Bukhari)

Para sufi melihat petunjuk jalan hidup dalam hadits qudsi ini.
Karena itu, mereka bersungguh-sungguh dalam ibadah, zuhud, dan

melatih batin, dengan harapan agar sampai pada derajat musyahadah.

Hadits Nabi

Jika melihat kitab-kitab hadits, niscaya kita menjumpai banyak

sekali hadits yang menerangkan masalah zuhud, Pengawasan Allah, dan

dzikir.

Tentang kedudukan zuhu4 Nabishalkltahu Alaihi wa Sallambersabda,

.(r.*L s,r rrr> !-H uslt gn-i €.?U;r] i,ilr $-q:nt d.';I;t
"Bersiknp zuhudlah di dunia, niscaya Allah akan mencintaimu! Bersilup

zuhuillah dari segala apa yang dimiliki manusia, niscaya manusia akan

mencintaimul " (HR. Ibnu Majah)

Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang pundakku sembari bersabda,

.(cr;t'.Jl ,trr1 ,p 'J.G \i Or;:$k q!-':
,/

"ladilah engkau di dunia ini laksana ornng asing atau orang

menyeberang jnlan." (HR. Al-Bukhari)
yang sedang

Malaikat Jibril bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Apakah itu ihsan?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjawab,

,

€,i

iy;t';'i;J'f 'rV it'; ,$k ur'#'ufir;if.(srl-Jl 'tjr1'!l'j
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" lhsan adalah engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihnt-Nya; dan
jikn engknu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu. " (HR. Al-
Bukhari)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'^;-rt.t, 
^i:t 

,atK Orlr- Ut -; ,y .; ; ii'6t t:
a,Slt'#'J; {;')t"g+, &iit'n;1 rrf ;*

(d-.rrr) ;+'q,i:t 7?;:
"Tidaklah suatu knum berkumpul di rumah Allah sembai membaca Al-Qur'an
dan mempelajarinya di antara mereka, kecuali malaikat mengelilingi merekn

dan rahmat meliputi mereka, turun pada diri ryereka ketenangan, dan Allah
menyebut nanu-nama mereka pada malaiknt yang ada di sislNya. '1 (HR. Mus-
Iim)

Hadits-hadits ini oleh para sufi dijadikan sumber kedua setelah
Al-Qur'an dalam melakukan ajaran-ajaran tasawuf.

Kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Nabi Shatlallahu Ataihi wa Sallam hidup dalam keadaan zuhud dan
menjauhi kemewahan duniawi, baik sebelum dan sesudah pengangkatan
beliau sebagai nabi. Sebelum diangkat sebagai nabi, beliau hidup dalam
suasana bersilu zuhud, penuh ibadatr, dan memfokuskan diri unfuk Al-
lah Azza wa lalla. Beliau memfokuskan diri untuk beribadah pada Allah
di gua Hira, jauh dari kemewahan dunia, mengasingkan diri dari
alam dan keluarganya, merenungkan segala ciptaan Allah, sembari
melemparkan pandangan pada padang pasir dan gunung-gunung yang
kokoh dan ciptaan Allah yang ajaib di antara padang pasir dan gunung
ifu. Semua itu beliau lakukan sampai merasa yakin akan kekuasaan
Allah.

Bukankah perenungan yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam terhadap keagr,rngan pencipta langit dan bumi ini adalah teladan
yang mendasari periiaku para sufi dan cara untuk menyingkap kekuasaan
Allah? Muhammad adalah nabi terakhir yang tiada lagi nabi sesudahyu,
sedangkan para sufi itu adalah kekasih Nabi dan pengikut sunnah dan
petunjuknya.ll

t' (Dr. Abdurraluran Umairah, At-Ttshwwuf Allshmi Manhajan w Sulukan, t:Jm. 44)
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Kehidupan beliau paska diangkat sebagai nabi adalah teladan nyata

bagi perilaku zuhud dan hidup sederhana. Para sufi melihat kehidupan

beliau sebagai sumber ajaran tasawuf mereka.

Al-Qur'an menjelaskan secara gamblang perilaku ibadah Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfirrnan,

[r - r :.r,] @ 
-i;*iJ.l;$i i)* 6]iu

"Thaahaa. Knmi tidak menurunkan Al-Qur' an ini kepadamu agar knmu meniadi

susnh." (Thaha:1-2)

Sebab turunnya ayat ini adalah sebagai berikut:

Abu Jahal dan Nadhr bin Harits berkata kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Engkau benar-benar telah menjadi susah dan sengsara

setelah meninggalkan agama kami." Kedua orang ini berkata demikian
karena melihat Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam begitu lama beribadah

dan susah. Maka Allah pun menurunkan ayat ini'

]arir bin Adh-Dhahhak berkata, "Tatkala Al-Qur'an Al-Karim
diturnnkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau

dan para sahabat bangun dan menjalankan shalat. Melihat hal itu, orang-

orang kafir berkata, "Tidaklah Allah menurunkan Al-Qur'an ini kepada

Muhammad kecuali agar dia menjadi susah." Atas komentar orang kafir

inilah maka Allah menurunkan surat Thahaa, dan mengatakary "Wahai

laki-laki, sesungguhnya Kami tidaklah menurunkan Al-Qur'an agar engkau

menjadi susah."ll

Aisyah Radhiyallahu Anha meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat malam hingga kaki beliau pecah-

pecah. Aku pun berkata padanya, "Mengapa engkau melakukan semua

ini, wahai Rasulullah, padahal Allah telah mengampuni dosa-dosamu,

baik dosa terdahulu maupun yang akan datang?" Rasulullah Shallallahu

Akihi wa Sallam menjawab,

.(rr..,t^Jr,rjry t)j?i W- L ;i')'ri
'Tidakknh aht ingin menjadi hamba yang bersyukur? " (HR. Al-Bukhari)

Dalam riwayat lain, Aisyah Rnilhiyallahu Anhaberkata, "Seiak datang

(hijrah)ke Madinah,lceluarga Muhammad tidakpernahmerasakankenyang dengan

makanan gandum selama tiga malam sampai beliau wafat." (HR. Al-Bukhari)

r' (Ibnul Hasm Ali bin Ahmad Al-Wahidi An-Naisburi, Asbabun Nuztl, hlm. 228)
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Dalam riwayat lain, Aisyah Rndhiyallahu Anha berkata, "Tidaklah
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam makan sebanyak dua kali dalam
sehari kecuali salah satu di antaranya dengan kurma." (Al-Bukhari)

Kesimpulannya, Rasulullah Shallnll ahu Al aihi ua Sall am hidup z uhud
dan sederhana, baik dalam hal makanan maupun pakaian. Gaya hidup
seperti ini tetap beliau pertahankan sampai wafatnya. Beliau melakukan
semua ini bukan karena beliau tidak mampu hidup mewah. Tidak
demikian. Karena jika beliau mau, beliau bisa saja hidup enak, makan
lezat dan mengenakan busana mewah. Harta rampasan perang (ghanimah)

yang beliau dapatkan sangat banyak dan berlimpah. Namun, beliau
menghendaki hidup zuhud di dunia.

Kehidupan Para Sahabat Nabi

Para sufi mendapati dalam diri sahabat teladan yang paling baik
dalam hal hidup zuhud dan meninggalkan dunia, serta mengkhususkan
diri hanya untuk Allah. Para sahabat melakukan semua itu karena
meneladani kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Para sufi
menjadikan sahabat sebagai teladan, baik dalam hal perbuatan dan
perkataan. Mereka, para sahabat, menjalani hidup rohani dalam nuansa
yang bersih, jauh dari noda filsafat eksternal yang menyusup ke dalam
ajaran Islam. Gaya hidup para sahabat adalah gambaran kongkret dan
tepat bagi praktek zuhud, kesucian, dan nurani.

Berikut ini, kami nukilkan sebagian contoh kehidupan sahabat yang
zahid.

a. Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu

Abu Bakar adalah seorang sahabat yang zahid, bertakwa, dan
wara'. Dia membuang jauh dunia, meninggalkan tujuan-tujuan duniawi,
untuk menghadapkan diri sepenuhnya pada Allah, hingga dalam kurun
waktu enam tahun dia tidak menambah satu baju pun. Dia pernah berkata,
"Inilah yang diharapkan Allah dariku." Dalam kesempatan lain, dia
mengatakary "Jika seorang hamba telah merasa kagum pada perhiasan
dunia, maka Allah membencihamba inisampai ia meninggalkanperhiasan
itu."rl

Abu Bakar pernah berbicara tentang manfaat takwa, keyakinan,
dan sikap rendah hati, "Kami menjumpai kemuliaan dalam takwa,

f",*:t"::311T_u"rakinan, 
dan kemuliaan dalam sikap rendah hati."

| (Al-Hayah Ar-Rnhiyyah .fi Al-lslam, hlm. 27)
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Dalam kesempatan lain juga berbicara tentang ma'rifat dan pengaruhnya

dalam kehidupan rohani orang yang mampu merasakannya, "Bararrgsiapa

merasakan sesuatu dari kemurnian ma'rifat, maka hal itu akan

membuahrya lupa pada selain Allah Ta'ala, dan merasa asing di tengah-

tengah manusia."u

b. Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu

umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu sangat terpengaruh oleh

akNak Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam. Dia meneladani sikap zuhud

dan ibadah Rasulullah. Kehidupannya iuga terpengaruh oleh kehidupan

beliau. Rohaninya jemih dan hatinya bersih. Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah berkata tentang tlmar,
,, 
sesungguhnya Attah meletakkan kebenaran dalam lidah dan hati umar."

contoh paling nyata dari gaya hidup bersahaja umar adalah

kenyataan berikut ini. Pada saat menjadi khalifah, IJmar berpidato di

tengah-tengah rakyat. Ketika itu dia memakai sarung dengan dua belas

tambalary dan salah satu tambalan bajunya terbuat dari kulit. Selain itu,

baju yang dikenakannya memiliki empat tambalan. Dia tidak mempunyai

baju selain yang dikenakannya itu. selain itu, dia juga mencuci baju dengan

tangannya sendiri.2l

c. Kehidupan Utsman Bin Affan Radhiyallahu Anhu

Utsman adalah sahabat yang zahid, bertakwa, wara', banyak

merenungkan alam semesta dan Al-Qur'an. Di siang hari berpuasa,

sementara di malam hari mengerjakan shalat. Tidak pernah sehari pun ia

meninggalkan bacaan Al-Qur'an. Pada saat membaca Al-Qur'an, dia

berkata, "tri adalah kitab Tuhanku. Jika seorang hamba didatangi kitab

Tuannya, maka ia harus melihatnya setiap hari untuk mengamalkan

isinya.,, utsman tidak pernah absen membaca Al-Qur'an, sampai-sampai

di saat ia mati terbunuh, ia sedang memegang Al-Qur'an'3]

Suatu saat Utsman berkata, "Aku menjumpai kebaikan itu
terkumpul dalam empat lnal Pertama, mencintai Allah; kedua, sabar dalam

menjalankan hukum Allah; ketiga, rela menerima takdir Allah Azza wa

lalla; keempat, rnalt karena dilihat Allah Azza wa lalla''el

| (Al-Hnuih Ar-Rthiwah fil Islam, IrJn.21\, b;iiiiiliiq')il''ii,"ir':rriiinin.,4'n:itta^i, Manabi'uh wa Athwaruh, hlm. 18. Lihat Pula At-Havah Ar'
Rriiuunh, hlm. 211 (At-Ft:ouah Ar-Ruhiwnh, hlm. 22)

,. iAt-Taihawwuf Al-Iilami: Nasy'otuh wa Arhwanth, hlm. 37)
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d. Ali bin Abu Thalib Radhiatlahu Anhu

Ali Radhiallahu Anhu adalah sahabat yang zahid, bersahaja, dan
sabar. Bajunya robek di sana-sini. Pada suatu saat, orang yang melihat
bajunya robek bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, mengapa engkau
mengenakan baju yang robek?" Diamenjawab, " Agar hati ini bisa khusyu,
dan orang mukmin mencontoh perilaku ini.,,rl

Perilaku Ali ini oleh para sufi dijadikan sebagai teladan bagi perilaku
zuhud, hingga seor;rng ulama sufi mengatakary "semoga Allah meridhai
Amirul Mukminin Ali. Jika dia tidak disibukkan oleh urusan perang,
niscaya ia akan memberikan makna yang banyak daram ilmu kami.,,2r

Ali pernah berkata pada duni a, ,,Kepadaku engkau merayu,
kepadaku engkau rindu. Jauh..jauh! Rayulah orang lain. Aku
meninggalk,rnmu karena tiga hal, urnurmu pende! majelismu hina, dan
bahayamu ringan. Ah..ah, karena sedikitnya bekal, jauhnya perjalanan,
dan sepinya perjalanan."al

Khulafaur Rasyidin hidup dalam keadaan zuhud. Mereka
melakukan zuhud karena_merasa puas (qana'ah) dengan harta sedikit
yang mereka punya. Mereka melakukan zuhud bukan karena tidak
mampu mendapatkan kemewahary karena sebagai khalifah mereka dapat
dengan mudah meraihnya. Mereka tidak mengejar kemewahan karena
cita-cita tertinggi mereka hanyalah mengabdi pada Allah, menyebarkan
agama Allah di seluruh muka bumi. Demi menunaikan cita-cita itu, mereka
korbankan jiwa dan harta. Dunia sebenarnya datang pada mereka, tetapi
mereka berpaling dan tidak mau menghiraukan.

Tidak hanya Khulafaur Rasyidin yang melakukan hidup zuhud,
tetapi juga sahabat-sahabat lain. Mereka adalah teladan luhur yang
menjadi panutan bagi manusia. Pengaruh Ahlus suffah dalam kaitarurya
dengan perilaku zuhud dan tasawuf tidak bisa kita lupakan. Di antara
sahabat yang melakukan zuhud adalah Abdullah bin Umar. Dia berpuasa
di siang hari, shalat di malam hari, dan mengkhatamkan Al-eur'an setiap
malam.alsahabat yang lain adalah ramim Ad-Dari yang terkenal dengan
shalat tahajjudnya. Diriwayatkan bahwa ia menghabiskan malam dengan
membaca firman Allah Ta'ala:

t (Al-Hayah Ar-Ruhiyyah, hlm. 22)a (Ath-].husi, At-Lutii', hfm. tze-iat;3 (At-Tashawwuf Al-Islami: Manabi'ui wa Athunrh, hfm. 23)
' Op.cit, hlm. 40
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,,Apakah orang-orang yang membuat keiahatan itu menyangka bahwa Kami

akan menjadiknn merekn seperti oranS-oran| yang beriman dan mengerjakan

amal yang saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kemntian mereka? Amat

buruklah apa yang mereka sangka itu." (Al'latsiyah: 21)

Kesimpulan

Berdasakan pada keterangan yang disampaikan di muka, kita dapat

menyimpulkan bahwa ajaran tasawuf disandarkan pada Al-Qur'ary As-

sunnah, dan bahkan kehidupan para sahabat. Para sufi menggali ajaran

tasawuf dari ayat-ayat Al-Qur'ary Sunnah Nabi, pendapat dan perilaku

kehidupan para sahabat.

As-sahruwardi mengatakan, "Para sufi adalah manusia yang

paling banyak mencontoh perilaku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Mereka adalah orang yang paling berhak menghidupkan sunnah Nabi."ll

Akhirnya, saya mengatakan bahwa pendapat terakhir yang

mengatakan bahwa tasawuf bersumberkan dari ajaran Islam adalah

pendapat yang benar. Karena, dasar-dasar akidah dan perilaku tasawuf

diambil dari teks-teks Al-Qur'an dan As-sunnah, dari kehidupan Nabi

Shaltaltahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat beliau. Para zuhad

menyandarkan kegiatan zuhudnya dari sumber-sumber Islam tersebut'

Demikian juga para sufi.

*nx**

r Sahruwudi, ,Awaarif Al-Ma'aarif 'alaa Hmmisy lhym' lllumilliliia,, (Teheran: Dar As-Shabmi), Jifid 5, hlm'
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Fase Perkembangan Tasawuf

Dalam perkembangannya,u tasawuf melewati tiga fase yang akan

kita bicarakan secara ringkas pada bagian ini'

Fase Pertama: Fase Zuhud

Fase ini berlangsung pada abad I dan tr Hijriyah. Pada dua abad

ini, muncul benih-benih tasawuf pertama. Benih tersebut dalam bentuk

kecenderungan kuat terhadap perilaku zuhud yang menguasai dunia

Islam ketika itu. Ketika itu, zuhud masih benafaskan Islam mumi, jauh

dari pengaruh ajaran di luar Islam.

Faktor-faktor yang Mendorong Muncul dan Tersebarnya Zuhud

1.. Ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah

Al-Qur'an mendorong umat lslam untuk bersikap zuhud dalam

melihat dunia (tetapi bukan membencinya), membekali diri dengan

takwa, ibadah, shalat malam, dan wata'. Semua amal ini menyebabkan

kita mendapatkan pahala dan mengantarkan kita ke sur8a. Datanglah

kemudian hadits yang memotivasi manusia untuk zuhud. Bahkan

Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa Sallam sendiri menjadikan diri beliau

sebagai teladan nyata bagi praktek hidup zuhud dan menjauhi
gemerlapnya dunia. Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dan para

sahabat adalah figur manusia zahid yang menguasai dunia, sementara

r Dimulai dari zuhud-praktis sampai meniadi sebuah disiplin ilmu-teoritis ymg memakup bentuk ritus sekaligus
t"-il.*r"i-^d"iidi s.t" ciUrhs keilrhum yang meririliki kaidah, teoh, dasar, dm skolah lhusus, hingga
6,jattk"n dalam'buku-buku syirah dan kaiya-aaya tulis, dm mmiadi ialan menuiu ma'rifat.
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dunia tidak mampu menguasainya. Mereka menempuh zuhud di saat
kondisi memungkinkan mereka hidup mewah, bukan karena mereka
tidak mempunyai kemampuan untuk hidup mewah. Mereka bekerja
di dunia untuk sekadar mendapatkan makan. Mereka tidak menjadikan
dunia sebagai penguasa diri mereka, supaya dunia tidak memaringkan
mereka dari kepatuhan terhadap Allah.

2. Kecenderungan terhadap Kemewahan Materi dan Kekuasaan politik
Islam telah menaklukkan negeri-negeri dan wilayah kekuasaannya

pun bertambah luas. Sementar kaum Muslimin berbaur dengan
berbagai bangsa dan suku. Kaum Muslimin mendapati diri mereka
hidup di tengah-tengah peradaban yang beragam dan di tengah
masyarakat yang hidup gemerlap. Pemandangan ini membuat mereka
tergoda dan terpana. sejumlah besar dari mereka larut dalam nuansa
kehidupan yang baru. Mereka tenggelam dalam gemerlapnya dunia
dan kemewahan. Mereka tercebur dalam kubangan syahwat.
Sayangnya, kehidupan mewah ini mengubah gaya hidup mereka
semula: zuhud. sebagian orang yang bertakwa mendobrak kondisi
ini, dan cenderung kepada zuhud. Dari sini, kita jumpai para zahid di
kota-kota besar sebagaimana yang kita jumpai di gunung-gunung dan
padang pasir. Di sana, ada dua pola hidup yang bertolak-belakang; di
satu sisi kita jumpai orang-orang yang lalai dalam kemewahan dan
nafsu; di sisi lain kita juga menjumpai orang-orang zahid dan ahli
ibadah yang meninggalkan kemewahan.

Selain itu, kehidupan politik pada saat itu sangat kacau. perang
saudara berlangsung lama di era sahabat, era Dinasti Umawiyah.
Perbedaan itu bermula dari permasalahan jabatan khilafah. perbedaan
ini selanjubrya menyebabkan perang antara Ali dengan Muawiyah di
shiffin, permasalah an tahkim di DaumatuI ]andal, pembunuhan Ali yang
didahului sebelumnya pembunuhan utsmary pelantikan Hasan bin Ali
sebagai khalifah, dan penyerahan mandat sebagai khalifah dari Hasan
kepada Muawiyah.

Semua kejadian itu memecah-belah umat Islam ke dalam kelompok
dan faksi. setiap faksi mendukung kelompok tertentu. Kemudian
masing-masing kelompok menguatkan pendapatnya dengan dalil-dalil
dan nash-nash agama.

Sebagian kelompok dalam tubuh umat Islam memilih untuk tidak
terlibat dalam pertikaian politik ini, dan memilih untuk meninggalkan
hiruk-pikuk politik untuk beribadah kepada Allah. Mereka
mengkonsentrasikan diri untuk mempelajari Al-Qur,an dan As-Sunnah,
meninggalkan kenikmatan duniawi serta meletakkan cita-cita luhur
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mereka pada akhirat. Dari sini, gerakan zuhud mulai muncul dan kuat.

Gerakan ini menyebar dan meniadi gerakan zuhud yang murni

bernuansakan agama, jauh dari tendensi politik dan ekonomi. Sosok

yang menjadi profil utama zahid pada fase itu adalah Imam Al-Hasan

Al-Bashri.

Ciri yang membedakan zuhud fase itu dengan tasawuf fase-fase

yang lain adalah:

1. Zuhud berbentuk amaliah (praktek kongkret). Para penganutnya tidak

berpatokan pada teori dan kaedah tertentu'

2. Ciri utamanya adalah meneladani para salafus-shalih dan pengikutnya.

3. Dasar dan sumber asasinya adalah Islam murni, yaitu Kitabullah, As-

sunnah, kehidupan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dan para

sahabat.

4. Pada fase ini, zuhud belum terpengaruh oleh unsur-unsur dan pemikiran

dari luar Islam.

Fase Kedua: Tasawul di Abad Ketiga dan Empat

Orang-orang zahid menjalani hidup zuhud pada dua abad

kelahirannya tanpa berpedoman pada dasar dan kaedah tertentu yang

menyatukan mereka. Pada abad ketiga Hijriyah, mulai ada perkemban8an

penting pada praktek zuhud. Zuhud pada abad ini tidak lagi menjadi

sebuah ritus pribadi, tetapi berubah menjadi sebuah gerakan rapi di mana

para pesertanya disebut sebagai "sufi". Para sufi ini mulai membicarakan

tema yang sama sekali baru pada masa itu. Tema-tema yang dibicarakan

antara lain adalah kondisi jiwa, suluk, mnqamat, dan ahwal. selain itu juga

dibicarakan masalah akhlak. Mulailah zuhud berubah menjadi sebuah

cara dalam mendidik pata murid. Para sufi berbicara tentang ma'rifat

dan cara-cara melaksanakannya, tauhid Islam, serta fana'. Saat ifu, tema

yang dibicarakan seputar tasawuf menjadi sangat luas'

Pada paruh kedua abad III Hijriyah, para sufi mengorganisasikan

diri dalam wadah kelompok dan penganut thariqah (baca: tarekat). setiap

kelompok tunduk pada aturannya sendiri-sendiri. sekelompok muridin

duduk mengelilingi syailch-mursyid yang membimbing dan mengarahkan

mereka agar bisa merealisasikan kesempurnaan ilmu dan amal. Munculnya

kelompok-kelompok thariqah yang memiliki aturan khusus ini barangkali

disebabkan oleh masuknya faktor-faktor baru yang mengembangkan
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kehidupan-rohani. Maka, mulailah para sufi mengambil bentuk-teoritis
yang melandasi bentuk-prakteknya.

Di antara nama-nama terkenal dalam lapangan tasawuf abad III
Hijriyah ini adalah Dzun Nun Al-Mishri (wafat 24s H). Dia adalah orang
yang pertama kali berbicara tentang ma'rifat, dan selanjutnya
memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan sufi. Dimensi akhlak
pada tasawuf di abad ini sangat dominan, hingga sebagian orang
ntenganggap bahwa tasawuf itu sendiri berarti akhlak. Anggapan ini
mendorong mereka unfuk membicarakan masalah nafsu, kondisi nafsu,
penyakit nafsu, serta cara melepaskan diri dari penyakit tersebut. Dan,
tokoh sufi yang paling banyak berbicara tentang nafsu, keadaan nafsu,
dan cara mengawal nafsu pada abad itu adalah Ar-Harits bin Asad Al-
Muhasibi (wafat 243 H).

Bisa dikatakan bahwa tasawuf pada abad III dan IV Hijriyah
mempunyai dua orientasi: pertama, orientasi sunni. para pengikut orientasi
ini mengikatkan diri pada aturan Al-eur'an dan As-sunnah. Kedua,
orientasi falsafi. Pengikut orientasi ini cenderung pada orientasi syathahat,
berangkat dari kondisi fana' sampai mengampanyekan teori ittihad d,an
hulul.

Pada abad v H, orientasi sunni berjalan dengan baik, sementara
orientasi falsafi tidak nampak perkembangannya, meski pada abad vI H
dan abad-abad selanjutnya muncul kembali dengan bentuknya yang lain
di tangan para filosuf-sufi.

Tidak nampaknya orientasi falsafi pada abad III dan IV bisa jadi
disebabkan oleh dominannya madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah di atas
madzhab-madzhab lain. Madzhab Ahlussunnah memerangi tasawuf
yang melenceng dari ajaran Islam yang diajarkan Al-Busthami dan Al-
Hallaj.

Demikianlah, pada abad V H, tasawuf melakukan gerakan
perbaikan-pemurnian dengan mengembalikan asasnya pada naungan
Al-Qur'an dan As-sunnah. Al-Qusyairi dan Al-Harawi dinilai sebagai
tokoh sufi abad v yang mempunyai orientasi sunni. selanjubrya, Imam
Al-Ghazali menempuh langkah perbaikan-pemurnian kedua tokoh sufi-
sunni tadi pada paruh kedua abad v. Dengan demikiary tasawuf-sunni
berkembang di sebagian besar wilayah dunia Islam. para pendukungnya
bertahan dalam waktu yang sangat panjang di berbagai belahan dunia
Islam.
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Fase Ketiga: Tasawuf di Abad Vl dan Vl! Hiiriyah

Pada fase ini, tasawuf falsafi muncul lagi dengan jelas dan

berkembang pesat. Tasawuf falsafi diwarnai oleh banyak sekali unsur-

unsur dari luar Islam, baik Yunani, Persia, India, dan Kristen. Kenyataan

ini dibuktikan dengan adanya kata dan istilah filsafat yang berkaitan

dengan filsafat asing tersebut. Istilah dan kosakata filsafat asing tersebut

tertuang dalam buku-buku karya para sufi-falsafi. Arti dari kosakata dan

istilah tersebut sudah mereka ubah sedemikian rupa agar cocok dan sesuai

dengan madzhab tasawuf mereka. Realitas yang mewarnai tasawuf abad

vI dan vII inilah yang barangkali yang membuat sebagian peneliti

berkesimpulan bahwa tasawuf Islam terpengaruh oleh filsafat India, Persia

dan Yunani.

Pada fase ini, muncul madzhab wahdatul wujud dalam bentuknya

yang paripurna di tangan sufi-Filosof Andalusia, Muhyiddin Ibnu Arabi

(wafat 628 H). Madzhab wahdatul wujud tersebar dari Barat ke Timur

oleh Ibnul Arabi sendiri dan Ibnu Sab'in.

Tema-tema terpenting yang diustrng oleh para filosuf-sufi abad ini

adalah:

1. Mujahadah yang menghasilkart dzauq, mawaiid, dan introspeksi diri atas

segala perbuatan yang telah dilakukan.

2. Menyingkap hakikat alam gaib, seperti sifat-sifat Allah, arasy, kursi

Allah, malaikat, wahyu, kenabian, rob dan hakikat-hakikat alam gaib

dan nyata, serta urutan semesta.

3. Perilaku dan tabiat semesta dengan segala keajaibannya'

4. Munculnya kata-kata yang makna lahiriyahnya membingungkan dan

meragukan. Maknanya hanya diketahui dengan syathahat. Makna

lahiriyah kata-kata tersebut sangat musykil. Manusia menyikapi kata-

kata tersebut dengan pandangan beragam; ada yang mengingkari,

ada yang memuji, dan ada yang menakwilkannya.u

Dengan demikian, kita menyimpulkan bahwa pemikiran filsafat

merasuki dan mempengaruhi pemikiran Islam secara umum, dan tasawuf

secara khusus, pada abad VI dan VII H.

**x**

1' (Ibrru Khaldm, Muqaddimah lbai Khaklm, (Beirut: Darul Qalm, 1983), cet ke-5, hlm 474)
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Masa yang Melatarbelakangi Kehidupan

Al-Ghazali

Setiap pemikir pasti dipengaruhi oleh keadaan yang melingkupi

lingkungannya, baik itu keadaan Politik, pengetahuary mauPun agama.

Hal yang saja juga berlaku bagi Al-Ghazali. Masa di mana Al-Ghazali

hidup memberikan pengaruh nyata bagi arah pikiran dan amalnya. ]enis

benih, unsur yang membenfuk struktur tanah, dan tabiat cuaca adalah di
antara faktor yang mempengaruhi jenis tumbuhan dan proses

pemekarannya, serta menentukan kualitas buah yang dihasilkannya.

Demikian juga halnya dengan pola-pikir manusia. Peta pemikiran adalah

ibarat tanah dan cuaca yang mempengaruhi kepribadian seseorang.

Kepribadian manusia terbentuk dan memiliki orientasi sesuai dengan

faktor yang mendorong kemunculannya dan Proses pembentukannya.

Dalam kerangka pikir inilah, terjadi Proses interaksi antara Al-
Ghazali dengan zamandi mana ia hidup. Kita akan membicarakan secara

ringkas situasi politik, pengetahuan, dan agama pada masa Imam Al-

Ghazali serta sejauh mana situasi ini mempengaruhi pola-pikimya.

Pertama: Situasi Politik

Al-Ghazali tumbuh pada saat situasi politik sedang kacau-balau,

penuh fihrah, dan perpecahan. Pengaruh Ahlussururah dalam kehidupan

mencapai titik yang sangat menyedihkan dan nyaris hilang. sementara

kekuatan madzhab Syi'ah semakin besar di kota Baghdad. Tetapi tidak

lama kemudian Ahlussunnah kembali mendapatkan pengaruh di tangan
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Bani Saljuk. Perbedaan madzhablah yang mendorong Nizhamul Muluku
untuk membangun madrasah-madrasah Nizhamiyah. Lembaga ini sangat
berjasa pada Imam Al-Ghazali. Di madrasah Nizhamiyah (cabang
Naisabur) Imam Al-Ghazali menuntut ilmu. Al-Ghazali juga sempat
mengajar di Madrasah Nizhamiyah (cabang Baghdad) untuk memperkuat
madzhab Ahlussunnah2l melawan Madzhab Syi'ah yang membangun
Universitas Al-Azhar di Kairo untuk menyebarkan madzhabnya.
Sebagaimana Dinasti Fathimiyah membangun Universitas Al-Azhar
pertengahan abad IV H untuk menyokong madzhab Syi'ah, Menteri
Nizhamul Muluk membangun madrasah-madrasah di petengahan abad
V H untuk menyokong madzhab Ahlussunnah. Demikianlah, kaum
Muslimin membangun madrasah-madrasah unfu k menyokong kekuasaan
sebagaimana yang dilakukan bangsa-bangsa lain pada abad itu. Ini
bukanlah aib, karena ilmu adalah senjata paling ampuh untuk mengusir
dendam kesumat dari dalam dada. Adapun politik lebih membutuhkan
senjata yang berupa ilmu itu.31

Pada masa itu juga berkembang aliran Bathiniyah. Aliran ini pada
mulanya adalah faksi politik, kemudian berubah menjadi madzhab
keagamaan. Madzhab ini berpandairgan bahwa manusia tidak mungkin
mencapai hakikat dengan akal. Mereka berpandangan seperti ini karena
akal satu orang dengan yang lainnya selalu berbeda. Oleh karena akal
tidak berfungsi, mereka membutuhkan seorang imam yang makhsum
(yang bebas dari dosa). Imam makhsum inilah yang mengajar agama dan
membimbing mereka melakukan kegiatan yang mendatangkan kebaikan
bagi agama dan dunia. Madzhab ini sama sekali mengabaikan peran
akal. Kenyataan ini ditegaskan oleh Al-Ghazali dalam kitabnya yang
bertajuk Fadha'ih Al-Bathiniyyah. Sebagai ganti akal, kaum Bathiniyah
mengangkat seorang imam yang makhsum.alPandangan ini dibantah oleh
Imam Al-Ghazali.

Secara politis, Al-Ghazali mempunyai peran yang signifikan. Dia
mengeluarkan fatwa perihal tidak bolehnya Mahmud bin Malik Syah untuk

Seorm8 menteri pada masa Sultar Alep Arealm dm putrmya ymg bema Malik Syah. Nizlmul Muluk
meniadi menteri *lma tiga puluh tahm. Sepuluh tahuil diiabaur!,a p.-ada masa kekuasah Sultm Alep ArsalnL
dm dua ouluh tahur herikutnva pqdq 9l6q Sultm Malik Syah.-Teiburuh pada tahm 485 H. Lihai Dr. Zati
Mubarall Al-Akhlaq 'Indn At.dho;ati, t.lm. 26.
Na-urpaknya ymg dimaksud Ahlnssunnnh oleh penuLis buku ili adalah lawan dari Sviah. Perlu diketahui
bahwa Imam Al-Ghaali -karem terpengaruh dehqm madzhab vme diaiukm di masinva- adalah Ensikut
a.lida\ Asy'ariyil ymg di<etuskar pertaima kali o[eh AbuI uasair al-Rsy'ary. Banyak ying mengid'entilkan
Ahlussumah dengan pahm Asy'triyoh ini, padahal iika diteliti dm tiiceimati ierdipaiperbe"daan yans
smgat merrdasar antara kedua madzhab ini. Terutama dalm nrasalah Asma'dan Shifuietta]r. MeriranE
dalm mroalalr sikap kepada para sahabat Nabi, Ahlussrruzh dn Asy'ariyah memiliki'kesmam, berbedi
dengm Syiah.. Nah,-dari-sisi- irtilah mungkin terkadmg sebagim ulmia m"emasukkm Asy'ariyah ike dalur
lingkarm Ahlussumah. Wnllahu t'lnm. Edt.
(Dr. Zaki Mubrak, Al-Akhlnq 'lnda Al.Ghauli, (Penerbir Asv-Sva'bu). h]m. 28)
Dr. Viktor Bxil" Mnnhaj Al-Bahts hn AlMn'rrfai 'lnda N-Glhuli,laeiiur, oarul Kirab Al-Arabi, t.t.), hln. 18)

Tasawuf; Antara Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah48



duduk di atas tampuk kekuasaan. Ketika itu, Mahmud masih anak-anak.

Ibunya mampu mengantarkannya mencapai puncak kekuasaary karena

sang ibu piawai berpolitik, mempunyai banyak pendukung, serta dekat

dengan puncak kekuasaan khalifah Abbasiyah di Baghdad. Pada mulanya,

Khalifah menolak kepemimpinan Mahmud, tetapi kemudian pikirannya

berubah dan ia mengakui kekuasaan Mahmud dan memberinya gelar

Nashiruddunya wad Din (Sang Penolong Dunia dan Agama)'u

Kenyataan ini menunjukkan betapa kehidupan Politik ketika itu

sudah sangat rusak. Buktinya, wanita ikut campur dalam urusan negara/

baik dari dekat mauPun dari jauh.

Al-Ghazali menulis sebuah buku yang ditujukan untuk memberikan

nasihat kepada Mahmud bin Malik syah. Buku itu diberinya judul Af-

Tabr Al-Masbuk fi Nashihah Al-Muluk.Imam Al-Ghazali juga mempunyai

peran nyata dalam menyebarkan ilmu agama di madrasah-madrasah

Nizhamiyah yang didirikan oleh wazir Nizhamul Muluk. Madrasah-

madrasah Nizhamiyah didirikan untuk memerangi madzhab-madzhab

yang bertentangan dengan madzhab Ahlussunnah, baik madzhab

keagamaan mauPun Politik.
Kemudian Nizhamul Muluk mati terbunuh. Kejadian ini

menyebabkan harapan Al-Ghazali pupus. Melihat keadaan Al-Ghazali

ini, sebagian orang menuduh bahwa kecenderungan Al-Ghazali pada

amaliah tasawuf disebabkan oleh karena dirinya ketakutan pada madzhab

Bathiniyah yang telah berhasil membunuh Nizhamul Muluk'

Harapan besar yang digantungkan Al-Ghazali pada Nizhamul

Muluk telah pupus semenjak terbunuhnya Nizhamul Muluk pada tahun

485 H. Lebih dari itu semua, kacaunya suasana Politik, perebutan

kekuasaary serta pembunuhan adalah kenyataan buruk yang mendoronS

Al-Ghazali mengasingkan diri dan menggeluti dunia tasawuf'

sesungguhnya Al-Ghazali mengasingkan diri dan menggeluti dunia

tasawuf bukan lantaran takut pada pengikut madzhab Bathiniyah

sebagaimana yang dituduhkan sebagian oran8. Buktinya, dari tahun 488

H hingga 4g9 H dia terus mengarang tulisan-tulisan yan8 membantah

madzhab Bathiniyah dan mengungkap kesesatannya. Kegiatan ini tetap

beliau teruskan tatkala beliau telah kembali ke Naisabur'

Pada masa Al-Ghazali, dunia Islam dilanda bencana besar. sebagian

orang mengecam Al-Ghazali yang dianggap tidak tanggap dengan

i - o-..iri"i Ib-.;; -H";, 
Tnrikh At-tslanr As-Siyasi w Art-Diti wa Ats-Txqtfi wa Al-Ijtim'i, (Cairo; Dru

Nahdtrah Al-Misluiyah, t.t.) Jilid 4, cet. ke-2, hlm. 26
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keadaan. Menurut mereka, Al-Ghazali sama sekali tidak memperhatikan
Perang salib yang ditujukan ke sebagian wilayah lslam. para tentara salib
menyerbu Baitul Maqdis, menumpahkan daratu dan meinbunuhi sejumlah
besar umat Islam. Umat Islam tercerai-berai dalam menghadapi
kebengisan ini.

Pendeta Farid Jaer menganalisa sikap Al-Ghazali dalam menghadapi
Perang salib sebagai berikut: "Tidak ada satu pun catatan Al-Ghazali
yang mengomentari perang salib yang ditujukan pada tanah syam dan
Palestina, meskipun perang ini meninggalkan bekas dan akibat mengerikan
bagi dunia Islam."

sikap Al-Ghazali ini sesungguhnya disebabkan karena ia telah
pindah ke Khurasan. Di tempat ini Al-Ghazali disibukkan oleh masalah
dan kejadian lain. Al-Ghazali tinggal jauh dari medan perang salib, dan
dia sama sekali tidak mendengar dan tidak mengetahui kejadian perang
Salib."tl

Menurut saya, Perang salib dan segala akibat yang ditimbulkannya
adalah musibah besar bagi dunia [slam. Beritanya tersebar ke mana-mana,
sehingga mustahil Al-Ghazali tidak mengetahuinya, baik ketika dia berada
di Khurasan atau di tempat lain.

Mungkin saja musibah besar ini melanda dunia Islam pada saat Al-
Ghazali cenderung pada kehidupan menyendiri dan tasawuf pada tahun
488 H, dan dia meninggalkan dunia dengan segala isinya. pikiran Al-
Ghazali terpusat pada upaya menyelamatkan diri dari neraka,
memindahkan jiwanya dari segala hal yang membinas akan (muhtilqL\
menuju segala hal yang:nenyelamatku., 1, urTr'ffi i.,y,
Al-Ghazali dari hidup.@kembali pada profesinya
sebagai pengajar, ia tidak menunluk-Ean perhatian pada musibah yang
berkaitan dengan nasib umat Islam dan kedaulatan tanah airnya. sikap
Al-Ghazali inilah yang menyebabkan para peneliti mengatakan, ,,para

kaum sufi, di antaranya Al-Ghazali, tidak mengambil sikap apa-apa atas
invasi yang dilakukan tentara salib. para sufi bersikap demikian karena
mereka yakin bahwa musibah yang menimpa kaum Muslimin adalah
hukuman dari Allah karena perbuatan maksiat mereka.,,2]

Barangkali Al-Ghazali lebih disibukkan oleh upayanya melakukan
perbaikan dari dalam, karena kerusakan dari dalam diri kaum Muslimin

t Ibid. hlm. 492 (Mahrajan Al-Ghazali, hlm.2t)
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adalah faktor yang memudahkan musuh dari luar menyerang. Ketika

itu, sebagian kaum Muslimin ada yang menghalalkan barang-barang

haram, dan ada pula yang membebaskan diri dari ibadah. Ada lagi

kelompok libertinisme (kaum bebas, ibahi) yang tidak mau tunduk pada

prinsip atau agama tertentu. Ada lagi kelompok Peragu (syak) yar.g

mengingkari wujud Allah dan Hari Kiamat'

Al-Ghazali percaya dirinya mamPu mengembalikan umat Islam

pada keimanan. Dia lalu mengkonsentrasikan uPayanya untuk

memperbaiki setiap individu umat Islam, di mana individu-individu akan

membentuk sebuah masyarakat. upaya memperbaiki individu ini

dilakukan dengan memperbaiki hati dan pikirannya. ]ika hati dan pikiran

individu bisa diperbaiki, maka perbuatan, perilaku, dan gaya hidupnya

akan menjadi baik. Perbaikan pada setiap individu adalah dasar utama

bagi perubahan masyarakat. Dan ini ditegaskan dalam Al-Qur'an,

[r r :.r,,rr] 6p #! C 9f ,y*tt'#i f irt'or,

" sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga merekn

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri"' (Ar-Ra'du: 1L)

Termasuk dalam upaya memperbaiki individu Muslim adalah

memperbaiki penguasa dengan memberikan pengarahan yang baik dan

nasihat. Hal inilah yang dilakukan Al-Ghazali. Pada suatu ketika,

Anusyirwan, seorang wazir, menguniunginya di rumahnya untuk

menunjukkan rasa hormat. Namun, Abu Hamid (panggilan kuniyah Al-

Ghazati) berkata padawazir, "Zafiartmu ini bergantung pada Anda. Anda

ibarat orang yang menyewa kekuasaan dari para imam. Lebih baik

engkau membayar biaya sewa ifu daripada mengunjun$iku"'tl

sejarah telah mencatat kritik Al-Ghazali terhadap seoranS sultan

dari Bani saljuk, sanjar bin Malik syah. Al-Ghazali berkata pada sanjar,

"Betapa malangnyal Pundak kaum Muslimin hampir patah karena

*"nur,gg*g musibah dan beban pajak, sementara PunSgung kuda Anda

nyaris patah karena membawa barang-barang dari emas'"21

Demikianlah situasi politik pada masa Imam Al-Ghazali' Negara

lemah, perpecahan terjadi di kalangan kaum Muslimiry PeranE saudara

dan serangan dari luar, dan fanatisme madzhab'

I (Ibnul lauzi, Al-Muntnzhan, litd 9, hlm. 170)
, iR;ii At:Fiir'ii Aa'-bo'roh,' t:^. 2r7(s.'ai-.r'rr Al4hazali dalm balrrea Persia)
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Kedua: Kegiatan llmiah dan Agama

selain diwarnai oleh situasi politik yang tidak stabil, zaman Al-
Ghazali juga diwarnai oleh "perang madzhab". Setiap orang merasa
fanatik dengan madzhab yang dianutnya dan membelanya mati-matian.
orang lain yang tidak semadzhab dianggap kafir dan ahli bid'ah. para

ulama bersungguh-sungguh mencari ilmu. Pada masa ifu, gerakan ilmiah
sangat dinamis. Hanya saja kegiatan ilmiah ini tidak dilakukan untuk
mengabdi sepenuhnya pada perkembangan pengetahuan, tetapi agar
bisa dekat dengan penguasa. oleh karena itu, mereka menekuni bidang-
bidang keilmuan yang disukai oleh raja dan sultan. yang mereka harapkan
adalah pangkat, kedudukary dan popularitas. (Flanya ulama yang dijaga
Allah-lah yang tidak melakukan hal ini). Dengan cara inilah para
ulama tersebut bisa mendapatkan kedudukan istimewa di samping
penguasa.ll

Sementara ifu, para penguasa membufuhkan keberadaan ulama di
samping mereka. Pada saat itu, agama adalah satu-satunya alat untuk
mengokohkan kekuasaary sekaligus menghantam lawan politik. Dengan
cara ini, para penguasa mengesankan bahwa keinginan mereka berdimersi
agama. Sehingga khalayak ramai menganggap para penguasa itu jauh
dari ambisi pribadi. Para penguasa tahu bagaimana mengendalikan emosi
masyarakat, karena agama mempunyai pengaruh besar terhadap jiwa
manusia.

Para penguasa Bani Saljuk membangun banyak madrasah untuk
mengajarkan dan menyebarkan madzhab Sunni. Nizhamul Muluk,
seorang wazir keluarga saljuk, mengeluarkan biaya besar untuk menggaji
para guru dan pencari ilmu. Kegiatan ilmiah menjadi sangat maju. para

ulama menyukai Nizhamul Muluk dan merasa nyaman berada di sisinya.
Mereka membuat seminar-seminar ilmiah dengan sokongan Nizhamul
Muluk. Sementara itu, Nizhamul Muluk juga menyukai para sufi.
Diceritakan bahwa Nizhamul Muluk mempunyai seorang guru yang
fakir. ]ika sang guru datang padany+ Nizham berdiri untuk memberikan
penghormatary mendudukkan sang guru di singgasananya, sementara
dirinya sendiri duduk di hadapan sang guru. Tatkala ditanya alasannya
melakukan tindakan ifu, Nizham menjawab, "Dia mengingatkanku pada
aibku."2l

] pr S_ufa.i_nr9r1 Dwya,.Al-Haqiqah .fi Nazhri At-Chaali, (Darul Ma,arif), Cet. ke-2, htm. ls
' Dr. Zaki Mubaal, Al-Akhlalq,' (liarhba'ah Asy-Sya,bii, hlm. 28
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Kesimpulannya, meski diliputi kekacauan, masa itu iuga dikenal

dengan zaman keemasan ilmu pengetahuan. Masa itu melahirkan banyak

ulama besar seperti Al-juwaini, Al-Ghazali, dan ulama-ulama lain. Masa

itu adalah masa produktif dan masa keemasan ilmu pengetahuan. Banyak

cabang ilmu yang berkembang di masa itu antara lain:

1. Studi Al-Qur'an dan ilmu Al-Qur'an, hadits dan ilmu hadits serta hal-

hal yang berkaitan dengannya. Dari ilmu-ilmu ini, para ulama

merumuskan hukum fiqih dan hal-haI yang berkaitan dengan

syariat.

2. Masuknya filsafat Yunani ke dalam khazanah keilmuan Islam setelah

"r" 
p"r,u4"mahan besar-besaran buku-buku Yunani ke dalam Bahasa

Arat pada masa pemerintahan Khalifah Al-Makmun. Hanya saia,

tersebirnya madzhab Sunni, kuatnya pendukungnya, serta sokongan

dari penguasa kala itu, filsafat Yunani tidak diterima oleh sebagian

kaum Muslimin, khususnya oleh kalangan Sururi'

3. Munculnya ilmu Kalam di mana ilmu tradisi Islam bercampur dengan

filsafat Yunani. Percampuran ini ditandai dengan Penggunaan logika

dan akal, di samping Al-Qur',an dan As-sunnah, sebagai dasar untuk

merumuskan hukum. sebagai akibatnya, pada masa ini bermunculan

banyak madzhab dan kelompok' Adapun madzhab yang paling

dominan kala itu adalah madzhab Ahlussunnah, dalam hal ini madzhab

Asy'ariah.

4. Munculnya kelompok Bathiniyah. Kelompok ini sama sekali menafikan

fungsi akal. Kelompok ini mendasarkan semua perbuatannya pada

ajaran-ajaran yang disampaikan oleh seorang imam yang dianggap

makhsum (bebas dari dosa). Kelompok ini lahir sebagai reaksi atas

Iogika filsafat yang mendewa-dewakan akal dan menjadikannya
,,sigala_gal anya,,. Kelompok Bathiniyah termasuk kelompok yang

tersebar luas kala itu, dan merupakan ancamErn yang membahayakan.

sementara itu, negara membangun madrasah-madrasah untuk

menyebarkan madzhab Sunni, sehingga memungkinkan untuk

menghapus madzhab Bathiniyah' Al-Ghazali menganggap madzhab

Bathlniyah yang merupakan bahaya besar bagi Islam sebagai

musuhnya. Dia mengarang kitab At-Mustazhhiri untuk melawan

madzhab ini. selain itu, dia juga menulis kitab Fadha'ih Al-

Bathiniyah.

Masa ifu dikenal dengan masa kerusakan dan kelemahan; muncul

di dalamnya pengingkar Tuhan dan kaum zindiq; serta banyaknya pertikaian

agama. Maka tampillah Al-Ghazali untuk mencari hakikat kebenaran dan
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membelanya dengan pena serta pemikirannya. Atas kegigihan upayanya
ini, Al-Ghazali diberi gelar Hujjatul lslam (Argumentasi Islam).

Demikian situasi yang meliputi masa hidup Al-Ghazali. Kita akan
melihat sampai sejauh mana situasi masa itu mempengaruhi kepribadian-
nya.

**x**
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Garis Keturunan, Kelahiran, dan

Perkembangan Al-Ghazali serta

Kehidupan llmiahnya

Dimensi waktu yang meliputi kehidupan Al-Ghazali memberikan

pengaruh dalam membentuk pola pikirnya. Itulah alasannya mengaPa

saya merasa perlu mengulas dimensi waktu itu dan memberi sedikit

penekanan. oleh karena itu, saya akan membahas garis keturunan,

perkembangan, dan kelahiran Al-Ghazali serta kehidupan intelektualnya'

Garis Keturunan Al-Ghazali

Namanya adalah Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Ath-

Thusi, Abu Hamid Al-Ghazali yang diberi gelar Hujiatul Islam, ahli fiqih
madzhab Syafi'i, seorang filosuf dan sufi.u

sebagian peneliti menisbatkan diri nama Al-Ghazali pada Ghazalah.

Ghazalah adalah tempat kelahirannya. secara bahasa penisbatan Al-

Ghazali terhadap Ghazalah adalah benar.

sebagian lagi menisbatkannya pada kata Al-Ghazzali (perajut,

penenun, pemintal). Al-Ghazali dinisbatkan pada kata ini karena ayahnya

berprofesi sebagai pemintal untuk mencari nafkah (dalam riwayat lain

sebagai tukang samak kulit). Dari sisi bahasa, penisbatan ini juga benar.2l

'P,lt,Yl;i'rf{ii#ig1lf 
"fr 

##;Yt'R1y,tr^\l;l*^ili.lE;':iffilw##:'y,,""",, ei-Sirbri, irro tusat'Asi-ivii"i,' l1iJ'oj t t",. riE-tgl. Lihar y'"ti sayyia uurtadta Az:ztbatdi, l'hnl As'sadil
At-MuftaAin, Jiud 1, hlm.-53
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Kelahiran dan Perkembangan Al-Ghazali

Dilahirkan di kota Thus -sebuah kota yang terletak di Khurasan,
berada di sebelah tenggara Iran- tahun 450 H. Kota ini penuh dengan
perselisihan yang berdimensi agama, karena besarnya jumlah pemeluk
agama Kisten dan pendukung madzhab Syi'ah.u

Ayah Al-Ghazali adalah laki-laki fakir dan saleh. Ia hanya makan
dari hasil keringat sendiri. Dia berprofesi sebagai pemintal kaun wool
dan menjualnya di tokonya di rhus. waktu senggangnya digunakan untuk
menghadiri majelis ulama. Ia mengabdi pada para ulama, serius dalam
memberikan pelayanan terbaik, serta menunfut ilmu agama dari mereka.

Jika mendengar ucapan ulama, ia menangis dan memohon kepada A[ah
agar dikaruniai anak dan menjadikannya seorang faqih dan ahli
menasihati. Maka Allah menganugerahinya dua orang anak, yaitu Al-
Ghazali dan saudaranya Ahmad.u Tetapi Allah memanggilnya sebelum
menyaksikan impiannya terwujud. Ia meninggal dunia di saat Al-Ghazali
belum mencapai usia baligh. sejarah tidak mencatat banyak hal tentang
ibu Al-Ghazali. Tetapi yang jelas, ia masih sempat menyaksikan kejayaan
putranya dalam menggapai derajat keilmuan yang tinggi.3l

Ayah Al-Ghazali berwasiat kepada temannya yang seorang sufi
untuk mengasuh dua putranya, Al-Ghazali dan Ahmad. Ia berkata kepada
sufi itu, "Aku tidak mempunyai kesempatan untuk belajar menulis. Aku
ingin kedua anakku ini mewujudkan harapan yang tidak bisa aku capai
itu. Engkau bisa menggunakan semua harta yang kutinggalkan untuk
membiayai belajar mereka."

Sang sufi melaksanakan wasiat itu. Tatkala ayah Al-Ghazali
meninggal dunia, sang sufi mengajar Al-Ghazali dan Ahmad sampai harta
peninggalan ayah Al-Ghazali yang sedikit itu habis.

Ketika harta peninggalanm itu habis, ia memasukan Al-Ghazali dan
Ahmad ke Madrasah Nizhamiyah. Madrasah ini membantu mereka dalam
belajar, dan mencukupi kebutuhan makan dan pakaian mereka.

Al-Ghazali dan Ahmad hidup dalam asuhan sang sufi selama

!"_O::fr-r1r:. D_i bawah bimbingan sufi itu, mereka mampu menghafal
I (Dr. Zwemer, Hayatil Al-Ghanti, hlm. ,14)I Nama. le-n-gkap-iaudara Al-Ghazali adalah Ahmad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali. Iam_enyibukkal diri sebagai da'i dar mendapatkan kedudukan terhomrat di nrasyarakat. Ia diberi selar

Mn|dxddn (ke-muuam agmra). Ia mengajar ili Madrasa.h fur_Nizlnmiyah, mengqairtilar Al{hazali "vms
*.o-mg slD{k bemruia-lradah dan zu.hud. Ia meringkas kitab lhvn'Ulntitiddiin kafra saudararva dalam'satil
)urd dm_dibernya itdtl_Lubab Al-lhyi' (tnrisili kita5 lrrvd,). Ia meftFmimsi bmyal dierah Islu dm membartu
P,an,iltlL j:n ,q93 cendemg-meniaul*il diri dari masyarakat ilall''uIah. Walat di kota Quwin tahuin 520

- H. LuBt tbnu KtE[ikm, Wafayat AIA'yon, litid l, hlm. 2021 (Thabnqat Asy-Syafi'iyyoh, tilinl tse-tg4 ' '
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Al-Qur,an Al-Karim, mempelajari fiqih, dan meneladani perilaku sang

sufi. sufi itu mendidik mereka dan memposisikan diri sebagai ayah yang

Penyayang.

Kehidupan llmiah

Masa kecil Al-Ghazali adalah awal dari kehidupan ilmiah dan

spiritualnya. Pada masa kecilnya, ia belaiar fiqih di kota Thus di bawah

bimbingan gurunya yang bernama Ahmad bin Muhammad Ar-Razkani.u

Adapun guru pertamanya adalah Yusuf An-Nassai yang juga sufi'

setelah Al-Ghazali belajar fiqih di Thus, dia berangkat ke kota Jurjan
(Georgia)2] untuk memperdalam ilmu fiqih. Di kota ini ia berguru pada

Abu Nashr Al-Isma'ili dan mencatat semua yang didengarnya dari sang

guru. Setelah itu, ia kembali ke Thus.

Dalam perjalanan dari Jurjan menuju Thus, ia mengalami sebuah

peristiwa besar. Peristiwa itu membuatnya hafal catatan yang telah ia

tulis dan memahami aPa yang ia pelajari. Ia menceritakan peristiwa itu,

"Dalam perjalanan, kami dihadang oleh para Penyamun' Mereka

mengambil semua barang yang aku bawa dan meninggalkan

rombonganku, tetapi aku terus membuntuti mereka. Aku menghampiri

pimpinan mereka. Pimpinan penyamun itu menghardikku, "Pergilah! Kalau

tidak, kamu akan celaka!" Aku berkata padanya, "Demi Dzat yang kau

harapkan keselamatan dari-Nya, aku hanya memohon engkau sudi

mengembalikan catatanku, karena catatan itu pasti tidak bernilai apa-

apa bagi kalian." Dia bertanya, "Apa itu catatan?" Aku pun menjawab,
,,Buku-buku yang berada di dalam kantung itu. Aku bepergian untuk

mendengar, mencatat, dan mengetahui ilmu yang ada dalam catatan itu."

Pimpinan penyamun itu tertawa terbahak-bahak dan berkata padamu,
,,Bagaimana kamu mengaku mengetahui ilmunya, sementara kami telah

mengambil catatanmu? Kamu telah membuang ilmu itu, dan kamu tetap

bodoh tidak berilmu." Kemudian ia memanggil beberapa anak buahnya,

lalu menyerahkan kantungku yang bersisi catatan. Kemudian Al-Ghazali

berkata, ,,Demikianlah cara Allah membimbingku. setelah sampai di Thus,

aku menyibukkan diri selama tiga tahun untuk menghafal semua ilmu

'+il*Y#l"iilif ,ff ^E;i,!;;f,i"^;:tfrh"#'ilk.lH,9,1';ffi iTifg*,'fle*Xff ii;tr'*li"trr#h
ua Az-Znndnoah. (Mathb;'ah-Shabill), cet. ke-l, hlm. 5

, i-;;;e;i;f i;i;'L-r*, [tih b.ivut ."iuli huimya dibmdingkm dengm rhabrustm, sehinEga.aimva
'U.i5^oatr. Penduduknva smgat mi:niaga kemuliam dan kehormatm. Selam lral, dl turur trdak aoa Kola

idi.1i1t,ffil,*tHr"l"lttrasl [*'Ti'r*.r,rffil$f;)Itrx,T,i,:f ,",i","Jffif ?T 
Muha,ab i':ri
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yang pernah kucatat, sehingga jika pun catatan itu diambil penyamun,
aku tidak akan pernah kehilangan ilmu."1l

Peristiwa ini sangat membekas dalam kehidupan ilmiah Al-Ghazali.
setelah kejadian itu, ia terbiasa menghafal semua catatan tangannya,
sehingga ia tidak terlalu bergantung pada catatannya, misalnya jika
diambil penyamun sekalipun.

Al-Ghazali adalah orang yang sangat rajin dan gigih menuntut ilmu.
Ia tidak merasa puas belajar di rhus. Ia pun pergi ke Naisabur2r untuk
berguru pada ulama lain. Di kota ini, ia berguru pada Imamul Haramain
Dhiyauddin Al-Juwaini,3l seorang kepala Madrasah Nizhamiyah yang
mengajarkan bermacam ilmu dan pengetahuan. Keberadaan Al-Ghazali
di kota ini merupakan fase sangat penting dalam hidupnya. Di madrasah
ini ia memahami banyak sekali cabang keilmuan yang menjadi hidangan
akalnya yang senantiasa kehausan. Ia menemukan banyak guru yang
mumpuni di bidangnya; fiqih, ushul fiqih, manthiq, ilmu kalam, dan lain-
lain, sampai dia piawai dalam berdebat dan mengungguli teman
sebayanya. Di Naisabur, Al-Ghazali mencapai masa paling produktif dalam
hal hrlis-menulis buku. Masa di Naisabur adalah masa paling subur dalam
riwayat kehidupan ilmiahnya.

Sepeninggal Imam Al-Juwaini tahun 478 H, Al-Ghazali keluar
menuju markas militer untuk menemui wazir Nizhamul Muluk. Ketika
itu, Al-Ghazali belum genap berumur 18 tahun. Istana wazir Nizhamul
Muluk pada masa itu menjadi tempat berkumpulnya para ulama untuk
berdebat dan berdiskusi dalam bidang fiqih maupun kalam.
Bergabungnya Al-Ghazali di tempat itu menjadikannya terkenal dan
nampak kecerdasannya. Al-Ghazali mendebat para ulama dan mampu
mematahkan argumentasi lawan debatnya. sejak saat itu, para ulama
mengakui kehebatannya.

Nizhamul Muluk menugaskan Al-Ghazali untuk mengajar di
Madrasah Nizhamiyah cabang Baghdad. Pekerjaan ini pada zamannya
diincar dan didambakan oleh banyak ulama, sehingga mereka berlomba-
Iomba mencapainya.

Thabaqnl Asy-Sya.f{iyyah,Jilid 6, hlm. 195. Lihat iusa Al-Ghazali, Faishat A,-Talriqah baina AlJslam wa Az-
Znndailah, (Mathtia'a1i Al-Halabi), cet. ke-l, trtm. d "
Naisabur adalah daerah subur yang kaya bualvbuahar dar hasil bui. Kota i1i meniadi baeian wilavahkekuasam Islm pa4a masa pehreintafrar Kharifah usmm uin aifm.- rdii-ir,i h}.lluti;"e;.;7;dmil olelr Abdullall bin Amir pada tahun 3l H. Pendapat lain nrengatakm baftwa kota ini takl"uk oada
P1:"k.,, Islaur pada masa.penreiintahm Umar bin Khatnib ai ra*-i fririrp'inin-at-'eti*-uir, Giil'ifriii
11t1.PlS."Ji. 1 Cemerintalran Khalifah Usman, penguilq kota ird memler6ntak. Khalilah Usmi mengutirs
ADouuall Dur Anu mtuk memadankar pemberontatm hineea takluk mtuk kedu kali^va_
Tf+La FIrC$pl),a. adalah.lmr Abul Ma'ali Abdul Malik UiriSya*n euu Mut *i"J-edt"uur, bin ya,qub
Al-Juwatru. Lr.lrir tahur 419 H dm wafat tahur 428 H.
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Al-Ghazali mengajar di Madrasah Nizhamiyah, dan banyak orang

yang dibuat kagum oleh gaya bicaranya yang baik, kecerdasannya yang

sempurna, kefasihan lidahnya, dan isyaratnya yang halus, sehingga

mereka semua menyukainya. Ia dihormati para pejabat negara, Pangerary

dan keluarga istana. Banyak murid yang membaca di hadapan Al-Ghazali.

Di dalam kitabnya Al-Munqidz min Adh-Dhalal, ia melukiskan keadaannya

di Madrasah Nizhamiyah, "saya mengajar dan memberi faedah kepada

tiga ratus murid di Baghdad."u

Al-Ghazali Berhenti Mengaiar

Kemasyhuran dan kegemilangan prestasi Al-Ghazali terdengar di

seluruh penjuru dunia Islam. Ia mendapatkan kemuliaan dan kedudukan

tertinggi pada masa itu. Para pencari ilmu datang padanya dari berbagai

belahan dunia Islam. Para ulama, penguasa, dan menteri funduk padanya.

Ia menetap di ibukota dunia Islam sambil mengajar dan mengarang kitab.

Kala itu, sebagian ulama yang sudah masyhur dan mendapatkan

kedudukan tinggi berperilaku sombong. Tetapi Al-Ghazali tidak

demikian. Ia justru gelisah memikirkan kehidupannya. Ia tidak ingin

kedudukan tinggi menyebabkannya tergelincir. Al-Ghazali mengorbankan

kedudukan tingginya yang didambakan para ulama cerdas kala itu untuk

membersihkan jiwa. Ia tinggatkan semua fasilitas dan kekayaan yang

dimilikinya, Ialu pergi ke padang pasir untuk menjalani kehidupan

bersahaja laksana orang fakir dan musafir.

Al-Ghazali menceritakan alasannya mengaPa meninggalkan harta

dan kedudukannya. Ia pernah berbicara tentang kisah perjalanan

uzlahnya meninggalkan kehidupan ramai dan mengkhususkan diri untuk

ibadah. Ia menceritakan alasarurya meninggalkan profesi sebagai pengajar,
,,Kemudian..aku menyadari keadaan diriku..ternyata aku sudah

tenggelam dalam kesibukan mengurusi catatan-catatanku yang

membuatku cerdas di banyak sisi.. Aku memperhatikan pekerjaanku dan

yang terbaik adalah mengajar. Ternyata aku menyibukkan diri dengan

ilmu yang tidak penting dan tidak berguna di akhirat. Lantas aku

memikirkan niatku ketika mengajar. Temyata kegiatan mengajarku tidak

dilandasi niat yang tulus karena mengharap keridhaan Allah, tetapi

didorong oleh keinginan mendapatkan kedudukan dan ketenaran."ll

r (Al4haza.li, Al-Munqidz min Adh-Dhahl, hfm. 85)
1 Ibid. hlm. 141-142
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Al-Ghazali berpikir untuk meninggalkan profesinya sebagai
pengajar. sebelumnya nafsu dunia menggodanya untuk mencari
kedudukan negara, dan kini suara iman memanggilnya kembali kepada
Tuhan. "LJmurmu tinggal sedikit, sementara pejalananmu masih amat
panjang' Ilmu dan amalnya menyebabkanmu bersikap riya'. Jika tidak
sekarang kamu mempersiapkan diri untuk menyongsong akhirat, maka
kapan lagi? Jika engkau tidak memotong catatanmu sekarang, maka kapan
lagi?" Ketika merasakan ini semua, niatnya unfuk pergi dan meninggalkan
dunia mulai tumbuh.ll

Kemudian setan kembali menemuinya, dan membisiki telinganya,
"Kamu menghadapi keraguan yang aneh. Jangan kau taati suara hatimu
itu, karena toh ia akan segera lenyap dari dirimu. Jika kau tunduk pada
suara hati dan meninggalkan kedudukanmu yang tinggi, mungkin kau
akan menyesal, karena kau akan sulit menggapainya lagi di saat kau
menginginkannya kembali. sekarang engkau hidup teratur, jauh dari
kotoran; hidup aman jauh dari serangan musuh.,,

"Aku berada dalam situasi yang membingungkan, karena terjadi
tarik-menarik antara dorongan nafsu dan panggilan akhirat. Aku
mengalami masa-masa seperti ini selama kurang lebih enam bulan, mulai
dari bulan Rajab tahun 488 H. pada bulan itu, aku tidak lagi dihadapkan
pada posisi "memilih", tetapi "terpaksa,,, karena Allah mengunci lidahku
hingga akhirnya aku berhenti mengajar. Aku memaksakan diri mengajar
sehari saja demi membersihkan hati murid-muridku. Tetapi lidahku tidak
mampu berkata sepatah kata pun. Karena rasa takut dalam hati, maka
akal ini menyebabkan lidahku tidak bisa berkata. Bersamaan dengan lidah
yang mogok bicara ini, hilanglah kekuatan ototku..dan fisikku pun menjadi
lemah. Hal ini menyebabkan para dokter kehilangan harapan untuk dapat
menyembuhkanku. Mereka mengatakan, "penyakit ini ada kaitannya
dengan hati. Dari hati penyakit berjalan menuju badan. penyakit ini tidak
dapat disembuhkan kecuali jika goncangan jiwanya bisa diatasi.,,

"Tatkala aku menyadari kelemahanku dan semua usaha kulakukan,
aku pun kembali pada Allah seperti kembalinya orang terpaksa yang
tidak mempunyai pilihan lain. Maka Dzat-yangMaha Mengabulkan doa
orang terpaksa-mengabulkan permohonanku.,,2t

Dan mudahlah bagi hatiku berpaling dari dunia
Harta, anak, dan tetnan3l

I Op.cit. hlm. 112, el-Ghazali, OD.cit. hlm. 1423 Al-Mtnqidz Min Adh-Dhalat, hal.142_143
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Al-Ghazali meninggalkan Baghdad menuju Makkah dan Madinah.

Setelah itu, ia mengunjungi Syam dan menetap di sana selama dua tahun.

Ia beri'tikaf di dalam menara masjid demi memfokuskan diri dalam

ibadah, shalat, memerangi nafsu, dan merenung. Di tengah kegiatan ini,

ia merasa rindu dengan anak-anaknya serta negaranya. Pada tahun 492

H ia kembali ke Baghdad. setelah itu, pindah ke Thus selama sepuluh

tahun. Selama itu pula ia sering mengasingkan diri dari masyarakat dan

memfokuskan diri untuk meremrnS. Kemudian ia kembali ke Thus dan

mulai mengajar orang-orang yarig ingin mendapatkan keberkahan

ilmunya dan mendengarkan kata-katanya. Ia menetap di sini sembari

memfokuskan diri dalam renungan dan ibadah. Ia menjalani kegiatan ini

sampai hari wafatnya pada tanggal 12 ]umadits Tsaniyah tahun 505 H.

Kesimpulan

Al-Ghazali adalah salah seorang ulama yang mempunyai

pengetahuan sangat beragam. Semua cabang ilmu syariat pada zamannya

dia kuasai dengan sangatbaik. Ia memahami dengan baik ilmu-ilmu fiqitg

ushul fiqih, ilmu kalam, manthiq,, filsafat, tasawuf, akhlak, dan lain-lain.

Ia juga menulis karya dalam bidang-bidang keilmuan ini dengan kajian

yang mendalam.

Selain daripada itu, ia juga merupakan salah satu wali quthub -
yang dikenal dalam literatur tasawuf- dan tokoh mujahadah. Ibnu Imad

Al-Hanbali pernah berkata tentang Al-Ghazali, "Sang Imam, Hiasan

Agama, Hujjatul Islam Abu Hamid, salah seorang ulama yang alim,

membuat banyak karya tulis. Ia sangat menjaga kebenaran tulisannya,

cerdas, dan menguasai dengan baik ilmunya. Secara umum, aku tidak

melihat seorang laki-laki yang menyamai Al-Ghazali."ll

Imam Al-Ghazali ibarat ensiklopedi bagi masyarakat zamannya. Ia

sangat berjasa membangkitkan semangat keagamaan, membangunkan

pemikiran Islam, dan menyeru umat Muslim untuk mencapai hakikat

Islam dan akhlak. Ia juga sangat berjasa dalam melawan Perang pemikiran

yang dilancarkan musuh Islam. orang sepertinya sanSat dibutuhkan

masyarakat dan pemikiran Islam. Semua orang, hingga kini, masih

menghormati ketinggian cita-citanya dalam mencari dan mengembangkan

ilmu, ketinggian cita-citanya dalam menggapai hakikat kebenaran dan

keyakinan. orang kagum pada cita-citanya yang tinggi dalam mencari

akhirat dan merealisasikan tujuan hidup.

I Syadarat Atlz-Dalnb, (Beirut; Al-Maltab At-Tiiil0, Iilid 4, hlm. l0
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan Al-Ghazali matang
ilmunya dan terkenal namanya. Faktor-faktor itu antara lain adalah:

1. Perkembangan yang kondusif. sejak kecil Al-Ghazah gemar menuntut
ilmu untuk mendapatkan keyakinan. Dalam diri Al-Ghazali tertanam
fitrah dan kecenderungan untuk menyingkap rahasia. oleh karena itu,
dia mempelajari ilmu-ilmu yang populer di masanya, hingga ia
mencapai kematangan dan mampu melebihi prestasi teman seusianya.

2. Kuatnya ingatan dan daya hafalnya. Ia mampu menghafal setiap ucapan
yang didengar dari para ulama, mampu menghafal dan memahami
semua yang dibacanya.

3. Kecedasannya yang luar biasa, sehingga mampu memahami detail-
detail makna. Imam Al-]uwaini, gurunya, mengagumi kecerdasannya,
kemampuannya dalam memahami detail-detail makna, serta keluasan
cakrawala ilmunya. Al-Juwaini pernah berkata tentangnya, " Al-Ghazali
adalah ibarat lautan yang besar ombaknya."

4. Profesinya sebagai guru di Madrasah Nizhamiyah yang didirikan
penguasa Bani Saljuk untuk mengajarkan prinsip-prinsip Ahlussururah.
Posisinya sebagai guru inilah menyebabkan namanya terkenal.

Guru-guru Al-Ghazali

Guru pertama Al-Ghazali adalah Imam Ahmad Ar-Razikani. Beliau
termasuk faqih kenamaan. Al-Ghazali mendapatkan materi pelajaran
pertama darinya di kota Thus. Gurunya yang lain adalah Abu Nashr Al-
Isma'ili. Dia adalah orang yang sangat wara', takwa, dan banyak ilmunya.
Imam Al-Ghazali belajar dari guru ini di kota Jurjan.

Guru Al-Ghazali yang lain adalah Imam Al-Haramain Al-Juwaini.
Al-Juwaini adalah ulama yang paling faqih pada zamannya. Al-Ghazali
belajar manthiq dan ilmu kalam darinya di kota Naisabur. Ada orang
yang mengatakan bahwa Al-]uwaini merasa iri dengan Al-Ghazali, meski
ia mengakui kehebatan dan kecerdasan muridnya ini. Diriwayatkan pula
bahwa Al-Juwaini berkata kepada Al-Ghazali, "Engkau telah menguburku
hidup-hidup. Tidakkah engkau bersabar hingga aku mati."ll

Di antara guru Al-Ghazali adalah seorang sufi yang bernama Abu
Ali Al-Qarmidi. Al-Ghazali belajar kunci tarekat dari guru ini. Al-Ghazali
meneladani sang guru dalam hal menjalankan ibadah, mengerjakan shalat
sunnat, menjaga kesinambungan dzikir, dan berupaya dengan sungguh-

t (Abdul Karint lJsurar, Al-Ghaznh, (Dmrarus: Darul Fikr), hlur. 59)
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sungguh mendaPatkan keselamatan, hingga Al-Ghazali mampu
menanggung beban hidup yang berat. Akhirnya Al-Ghazali mamPu

menggapai tujuan rohaninya.

Guru-guru ini memberikan pengaruh nyata pada pola pikir dan

kemampuan ilmiahnya. Mereka membentuk pola pikir dan cara pandang

Al-Ghazali terhadap kehidupan.

Murid-murid Al-Ghazali

Pengaruh seorang alim terhadaP zamannya dapat dilihat dari jumlah

muridnya. Madrasah tempat Al-Ghazali mengajar mempunyai puluhan

kader yang cerdas dan brilian. Nama-nama mereka terekam dalam buku-

bulku thabaqaf, sejarah, atau buku-buku lain yang mengulas Hujiatul Islam

Imam Al-Ghazali.

Sosok Al-Ghazali memberikan pengaruh baik terhadap sejumlah

besar murud-muridnya. Az-Zabidi mencatat nama-nama mereka sebagai

berikut:11

Abu Nashr Ahmad bin Abdultah bin Abdurrahman Al-Khamqadi
(466H-544 H). Belajar di kota Thus kepada Imam Al-Ghazali.

Abu Mansur Muhammad bin Ismail bin HusainbinQasim Al-Athari
Ath-Thusi. Belajar di kota Thus kepada Al-Ghazali. Ia meninggal dunia

tahun 486 H.

Abu Al-Fatah Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Burhan Al-Ushuli
(476 H - 518 H). Sebelumnya ia adalah pengikut madzhab Imam Al-

Hanbali, kemudian pindah madzhab dan belajar kepada Imam Al-Ghazali.

Ia mengajar beberapa mata pelajaran di Madrasah Nizhamiyah, serta

membacakan kitab lhya' 'Ulum Ad-Din untuk para murid.

Abu Said Muhammad bin As'ad bin Muhammad At-Tauqani. Ia

belajar fiqih dari Imam Al-Ghazali. Wafat di dekat kuburan Ali bin Musa

Ar-Ridha pada tahun 554 H dalam Perang Tsaghr.

Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Tumart Al-Mashmudi

Al-Mahdi. Ia menyertai dakwah raja Maghrib (Maroko dan sekitarnya),

Sultan Abdul Mukmin bin Ali, kemudian pergi ke kawasan timur Islam

dan belajar kepada Imam Al-Ghazali.

r Sawid Az-Zabidi Al-Murradlu, lthnf As-Sulat Al-Muttaqin bi Syarh lhyn'lllum Ad-Din, Jilid l, hlnt. 55. Lihat

iuli Dr. ar-Rila'[, Al-Ghoznli, Jilid 2, hlm. 169-176
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Abu Hamid Muhammad bin Abdul Malik Al-Jauziqani Al-Isfirayini,
belajar kepada Al-Ghazali di kota Baghdad.

Murid Al-Ghazali yang paling terkenal adalah Imam Abu saqin
Muhammad bin Yahya bin Mansur, lahir tahun 476 H, belajar kepada
Imam Al-Ghazali dan mersyarah kitabnya yang berjudul Ar-wasith.

Kitab-kitab Karya Al-Ghazali

Kitab-kitab karya Al-Ghazali memberikan pengaruh besar pada
perkembangan pemikiran Islam secara khusus, dan secara umum pada
pemikiran kemanusiaan (humanisme).

Karya utama Al-Ghazali adalah kitabnya yang berjudul lhya' Llrum
Ad-Din. Kitab ini memuat pemikiran orisinil Al-Ghazali. Kitab ini berisi
ilmu pengetahuary cahaya petunjuk, sendi-sendi keimanary dan ma'rifat.
Dalam kitab lhya', Al-Ghazali mengajak umat Islam untuk berakhlak
mulia dan beradab terpuji. Ia juga mengajak membersihkan jiwa dan
meningkatkan derajabrya supaya mampu mencapai kedudukan iftsan.

Karya Al-Ghazali yang lain adalah kitab Ma qashid Al-Falasifuh,Tahafut
Al-Falasifuh, Al-lqtishad fi All'tiqad, Mahwu An-Nazhar, Ma,arij Al-euds,
Al-Munqidz min Adh-Dhalal, lawahir Al-eur'an, Al-Madhnun bihi'ala Ghairi
Ahlihi, Bidayah Al-Hidayah, Al-waqfu wa At-Ibtida' fi At-Tafsir, Ar-Ma'arif
Al-'Aqliyyah, At-Tabr Al-Masbuq fi Nashihah Al-Muluk, lljam Al-,Azoam ,an

'Ilmi Al-Kalam, Mukasyafah Al-Qulub, Minhaj At:Abidin,,Aqidah Ahl As-
sunnah, Faishal Al-Tafriqah baina Al-lslam lna Az-Zandaqah, Fadha'ih Al-
Bathiniyyah, Bidayah Al-'Amal, Al-Maqshad Al-Asna fi syarhi Asma'I Allah
Al-Husna, Musykilah Al-Anwar, Miz,an Al:Amal, Mi'yar Al:Ilmi, Hujjah At-
Haqq, Tanbih Al-Ghafilin, Ad-Durrah Al-Fakhirah fi Knsyfi'Lilum Ar-Akhirah,
Ushul Al-Fiqh, Al-Manhul fi'Ilmi Al-Llshul, Al-Wajiz fi At-Fiqh, dan masih
banyak karya-karya tulis lainnya yang bernilai tinggi. Karya Al-Ghazali
sangat banyak, sehingga hampir tidak ada perpustakan Islam yang
tidak memuat karya-karya Al-Ghazali dalam disiplin ilmu fiqih dan
akhlak.

Komentar

setelah mempelajari masa pertumbuhan Al-Ghazari dan kehidupan
ilmiahnya, maka kita dapat menyimpulkanbahwa hidupnya terbagi dalam
tiga fase berikut:
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Fase Pertama, Fase Belaiar

Fase ini dimulai ketika ia belajar kaedah-kaedah fiqih dri gurunya

Ar-Razikani. Setelah itu, ia pergi ke ]urjan dan Naisabur. Di kedua kota

ini ia berguru kepada Abu Nashr Al-Isma'ili dan Al-]uwaini. Pada fase

ini, nampak kecemerlangan Al-Ghazali dalam bidang manthiq dan debat.

Kecemerlangan Al-Ghazali membuat sang guru, Al-]uwaini, bangga dan

mengatakan, "Al-Ghazali adalah ibarat samudera yang deras airnya."tl

Fase Kedua, Fase PoPularitas

Fase ini dimulai ketika Al-Ghazali pergi ke markas militer. Di sini,

Al-Ghazati bertemu Menteri Nizhamul Muluk yang menugaskannya

mengajar di Madrasah Nizhamiyah di kota Baghdad. Fase ini dinilai
sebagai fase paling produktif bagi karier ilmiah Al-Ghazali. Ia mulai

mempelajari filsafat Yunani tanpa panduan dari seorang 8uru. setelah

memahami fllsafat, ia mulai membuat karya tulis dalam bidang ini dan

merangkum pendapat para filosuf dalam sebuah kitab yang berjudul
Mnqashid Al-Falasifuh (Tujuan Para Filosuf). Kitab ini merupakan pengantar-

pembuka bagi kitab selanjutnya yang berjudul Tahnfut Al-Fnlasifnh

(Kerancuan Pikiran Para Filosuf). Dalam buku kedua ini ia mengkritik

habis cara pandang para filosuf. Ia juga menulis buku Mi'yar Al-'llmi dan

buku-buku lain. Al-Ghazali merekam rekor tertinggi di kalangan Para

pemikir Arab dengan banyaknya tema yang ia bahas dan banyaknya

karya yang diciptakannya.ll

Fase Ketiga, Fase 'lJzlah (Menyendiri, Mengasingkan Diri)

Fase ini dimulai pada tahun 488 H dan berakhir pada tahun 499 H.

Pada fase ini ia merasa bosan mengajar, cenderung pada hidup zuhud,

meninggalkan pangkat dan kedudukan setelah ia dilanda krisis kejiwaan.

Setelah terjadi pertentangan dalam dirinya antara kesibukan duniawi dan

amal akhirat, ia memutuskan meninggalkan semua kedudukan yang

dimilikinya, dan lalu bermusafir ke Syam untuk melakukan khakoat dan

riyadhah. selama itu, ia melakukan perjalanan bolak-balik antara syam

dan Makkah tanpa pekerjaan apa-apa selain riyadhah, khnluat, dan
membersihkan jiwa. setelah itu, ia kembali ke Naisabur untuk mengajar.

Ia mengajak masyarakat untuk menjauhi pangkat dan kedudukan dengan

tujuan membela agama dan mencapai haqqul yaqin. Kita lihat bagaimana

Al-Ghazali mempelajari secara mendalam beragam bidang keilmuan, juga

bergelut dalam upaya membersihkan jiwa, meskipun ini melelahkan.

| (Thabnont Asu Svili'ivvah, Iilid 4, hhr. 103)
, iii.'siiu sii'il;tt;"i;i At-bthtslan Al-Mn'rifah li Al-Ghazali, (Beimt: Darul Kitab Al-Lubnmi), hln. t8
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semua ini menjadikarurya mampu menunaikan misi sebagai seorang ulama,
kritikus, pembaharu, ahli ilmu kalam, da'i, sekaligus sebagai salah satu
wali quthub dalam literatur tasawuf Islam. Dengan wafatnya Al-Ghazali
pada tahun 505 H, maka berakhirlah lembaran aktivitas seorang ulama
mulia, pejuang yang meninggikan kalimat Allah dan agama-Nya.

**x**
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Golongan Pencari (Kebenaran) Menurut

Al-GhazaL

Pada bagian yang lalu, kita telah mengetahui bahwa Al-Ghazali
tumbuh-berkembang pada masa di mana muncul banyak madzhab dan

golongan. Ketika itu, beragam kecenderungan berpikir, baik yang
bernuansa agama maupun rasio, berbenturan dan beradu argumentasi.

Al-Ghazali merasakan dirinya di antara madzhab yang terpecah-belah,

kelompok-kelompok perusak, filsafat asing, dan bid'ah-bid'ah pemikiran.

Al-Ghazali merasakan dirinya berhadapan dengan samudera luas

dengan gelombang ombak yang sangat dahsyat dan dalam. Dia tidak
memposisikan diri sebagai "penggembira" yanghanya ikut-ikutan dalam

gelombang dahsyat itu. Dia tidak merasa takut terhadap luasnya
samudera, kedalaman dasar samudera, dan besarnya gelombang. Ia tidak
merasa takut melihat banyaknya orang yang telah tenggelam, karena

mereka memang bukan perenang dan penyelam yang handal. Sekali lagi,

ia bukan seorang "penggembira" yang suka latah dan ikut-ikutan. Dia
menceburkan diri ke dalam samudera ini dalam kapasitas sebagai

penyelam handal dan pemberani, bukan sebagai penyelam penakut dan

pengecut. Ia mengatakan, "Ketika masih sangat muda, aku menyelami

semudera yang dalam ini. Aku menyelaminya sebagai penyelam handal

dan pemberani, bukan sebagai penyelam penakut dan pengecut. Aku
menyerang setiap kegelapan dan mengatasi semua masalah, menyelami

kegoncangan. Aku teliti akidah setiap kelompok dan menyingkap rahasia

cara pikir setiap golongary agar aku bisa membedakan antara kelompok
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yang memperjuangkan kebenaran dan kelompok yang memperjuangkan
kebatilan, agar bisa membedakan antara pengikut sunnah dan pencipta
bid'ah.11

Al-Ghazali terkenal dengan rasionalitasnya yang cemerlang. Ia
mampu menganalisa masalah secara logis, hingga mampu mencapai
kesimpulan yang benar. Ia mengatakan, "Aku tidak meninggalkan
Bathiniyah, tetapi aku ingin menelaah bithnnah-nya (rahasia terpendam,
intisarinya). Aku tidak meninggalkan Zhahiriyah, tetapi aku ingin
mengetahui hasil sikap lahiriyahnya. Aku tidak meninggalkan filosuf,
tetapi aku ingin mengetahui esensi filsafatnya. Aku tidak meninggalkan
ahli kalam (mutaknllim, ahli bicara), tetapi berusaha menelaah tujuan
ucapan dan debatnya. Aku tidak meninggalkan sufi, tetapi ingin
mengetahui rahasia kesufiarurya. Aku tidak meninggalkan seorang ahli
ibadah (muta'abbid), tetapi ingin melihat akibat dari ibadahnya. Aku tidak
meninggalkan seorang zindiq dan pengingkar Tuhan, tetapi aku berusaha
mengetahui hal-hal yang menyebabkannya berani melakukan perbuatan
zindiq dan mengingkari Tuhan."2l

Dari keterangan ini, menjadi jelas bagi kita usaha Al-Ghazali untuk
mengeluarkan madzhab yang benar dari kekacauan kelompok-kelompok
sekaligus perbedaan jalan mereka.

"Mencari tahu tentang hakikat suatu perkara adalah kebiasaanku.
Itu aku lakukan sejak kecil, sebagai sebuah watak dan fitrah yang diberikan
Allah pada kepribadianku, bukan sebagai watak dan fitrah yang aku
upayakan untuk mendapatkannya. Kenyataan ini membuat tali taklid
terurai dari diriku (baca: membuatku lepas dari belenggu taklid. Penj)
dan akidah tradisional aku tinggalkan di usia belia."

Al-Ghazali meriwayatkan bahwa anak-anak orang Kristen dididik
untuk menjadi Kristery anak-anak orang Yahudi dididik untuk menjadi
Yahudi, anak-anak orang Muslim dididik untuk men;'adi Muslim. Ia
mendengar hadits Rasulullah Shnllallnhu Alsihi wa Sallnm,

"Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah; hanya saja kcdua orang-tuanya
menjadikantrya Ynhudi, Kristen, atau Majusi." (HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu
Daud, At-Turmudzi, dan Ahmad)

Lalu anak-anak itu berusaha mencari hakikat fitrah dan keyakinan
tradisional dengan cara meniru kedua orang-tuanya.

I Al-Glrazali, Al-Mtnqidz min Ad-Dhalnl, (Darul Ma'arif), hlm. 3283 Ibid. hh1. 129
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Dalam kapasitasnya sebagai pencari hakikat, Al-Ghazali menjelaskan

dan membedakan keyakinan-keyakinan itu agar ia mengetahui mana yang

haq dan mana yang batil.

Dalam pencariannya, Al-Ghazali ingin mendapatkan pengetahuan

yang hakiki. Ia ingin mencari tahu hakikat sesuatu. Dalam hal ini, ia
mengatakan, "Yang aku cari adalah hakikat suatu hal. Oleh karena itu,

aku harus mencari tahu tentang hakikat ilmu; apakah sesungguhnya ilmu
itu? Akhirnya, nyatalah bagiku, bahwa ilmu yaqini (ilmu pasti, certain)tl

adalah ilmu yang rahasianya telah tersingkap secara semPurna tanpa

meninggalkan keraguan sedikitpun, tidak disertai dengan kemungkinan

adanya kesalahan atau keraguan, dan tidak memungkinkan akal untuk
meninjaunya ulang. Ilmu pasti adalah ilmu yang teriamin keamanannya

dari kesalahan. Keamanan ini harus disertai dengan keyakinary di mana

jika ada orang lain mengklaim kesalahannya, keyakinannya tidak akan

berubah karena ia mampu membuktikan kebenar.rnnya, meski orang yang

mengklaim salah itu mampu mengubah batu menjadi emas atau tongkat

menjadi l)lar."zl

Al-Ghazali menginginkan ilmu yang membuat jiwa, akal, dan

hatinya menjadi aman-tenteram; ilmu yang tidak meninggalkan keraguan

dan pengingkaran dalam dirinya, tetapi meninggalkan ketenangan dan

kemantapan. Agar ia sampai pada kebenaran dan hatinya merasa

tenteram, maka ia harus menggunakan teori "keraguan" (doubt, scepti-

cism)st agar ia sampai pada hakikat dan rasa tenteram.

Setelah itu, Al-Ghazali menyebutkan bagaimana dia memeriksa

ilmunya. Temyata, ia menjumpai dirinya sama sekali tidak mempunyai

ilmu yaqini (certain) dengan kategori yang disebutkan di atas, kecuali

dalam hal-hal yang dirasakan indera dan dharuriyat (aksiomatik).
Kemudian Al-Ghazali merenungkan apa yang dirasakan oleh inderanya

dandharuriyaf, dan ia juga meragukan kebenarannya, hingga keyakinannya

terhadap apayarrg dirasakan inderanya terhapus. Ia mengatakary "Obat

yang aku minum membuat para dokter kebingungan (karena obat tidak
memberikan pengaruh apa-apa pada penyakitnya. Penj). Kejadian ini
berlangsung selama kurang-lebih dua bulan. Selama itu, aku menggunakan

'lloru vaoini. ilmu Dasrti. atau cer|,iil adalah sesmtu vme tidak daDat dismskal atau diragular kebeffiarmya.
lloru riao'lni'menve'babkin lahimva keadaan atau si(apirental *'misal keiLrcavam, peierimaaru keyakinan,
kepasliair, tidakhembantah, tidat meragukm. Itrnu'yaqini ini adalah Ewan'dari syatr, repticism, doubt,
keragrm. Penj.
Ibid. hlm. 330
Teori kerazum merrgasmsi-km bahwa mtul mencapai tilal yakin, rseorang hms mgu dahulu. Keragum
ini menisiyakm dirinya untuk terus merctri dm mehrpertmyalm kebemran- itu. Jika *mu pertmyam itu
teriawab dingan baik itan keragum telah hilang, maka-ilmu yaqini telah ditemukm. (Peni.)
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madzhab safsathah / shopisme (kepandaian memutarbalikkan keadaan atau
kenyataan) dengan landasan keadaary bukan landasan logika dan ucapan,
sampai kemudian Allah Ta'ala menyembuhkanku dari penyakit itu. ]iwaku
kembali sehat dan seimbang. Aku kembali pada keyakinan akal yang
diterima dan dipercaya kebenarannya, dalam keadaan aman dan yakin.
Aku menjadi sembuh bukan karena adanya dalil atau susunan kata-
argumentasi, tetapi karena cahaya petunjuk (nur) yang diberikan Allah
Ta' ala dalam dadaku."ll

Pengalaman sakit adalah merupakan kesempatan yang diberikan
Allah pada hamba-Nya yang tengah mencari hakikat, agar dirinya
menemukan jalan untuk mendapatkur ilmu yaqini. Allah telah meniupkan
ke dalam dada Al-Ghazali cahaya untuk menyingkap hakikat sebanyak
mungkin-ilmu pengetahuan. Dan, Allah telah menunjukkan pada Al-
Ghazali cahaya di atas cahaya (nur 'ala nur). Cahaya pertama adalah akal;
cahaya kedua adalah pengetahuan (bashiralt). Allah telah membuka
penutup dan keraguan Al-Ghazali. Al-Ghazali mengetahui, bahwa orang
yang dikaruniai jalan penyingkapan kasvaf) dan.r-a llza4gfpasti mampu
mendapatkan ilmu yaqini yang tidak menyisakan ruang bagi keraguan.

Setelah Al-Ghazali sembuh dari penyakit keraguan, ia kembali
melihat kelompok-kelompok yang ada pada zamannya. Ia melihat
kelompok-kelompok itu tergolongkan dalam empat besar. Ia mulai
mempelajari secara mendalam empat kelompok ini, siapa tahu ia bisa
menemukan keyakinannya dalam keempatnya, atau dalam salah satu
kelompok di antaranya. Akhirnya, ia mengetahui intisari ajaran semua
kelompok tersebut dengan baik. Kegiatan yang dilakukan Al-Ghazali
adalah hakikat ajaran kelompok-kelompok yang berbeda itu. Pertama
kali ia mempelajari pikiran ahli kalam (mutaknllim), kemudian ahli filsafat
(filosuf), kemudian Bathiniyah, dan terakhir sufi. Ia mengatakan, "Aku
mengklasifikasi golongan para pencari kebenaran ke dalam empat
kelompok besar:

L. Mutaknllim, yaltu ahlur ra'yi wan nazhar (kelompok ahli debat, ahli bicara/
kalam)

2. Filosuf (ahli filsafat), yaitu kelompok yang mengedepankan logika
dan argumentasi

3. Bathiniyah, )raitu orang yang rajin belajar dan mendapatkan
petunjuknya dari imam ma'shum (imam yang bebas dari salah)

t Al-Ghzali, ibid. hlm. 335
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4. Sufi, yaitu orang yang mempunyai keistimewaan, mamPu melihat

tyy:ylUlrn aun \"nyh9kup @ukotyofoh) rahasia-Nya.

Mereka adalah orang-orang yar.9 menemPuh jalan menuju
kebenaran. Al-Ghazali bergegas mempelajari dan meneliti ajaran yang

diyakini kelompok-kelompok ini, karena kebenaran adalah juga hak
mereka.

Al-Ghazali dan llmu Kalam

Kita tidak bisa mengenali kelompok ini, jika kita tidak mempelajari

pemikirannya. Demikianlah, Al-Ghazali juga mempelajari pemikiran
kelompok mutakallim (aNi ilmu kalam).

Ilmu kalam merupakan sumbet penting bagi perkembangan ajaran

kezuhudan hingga menjadi madzhab tasawuf. Terjadi perdebatan seputar

masalah sifat Allah; tanzihlt dan tasybih;2I masalah / bar ,3t iWttiyar ,at huriyatul

iradahsl dan segala derivasinya; hingga masalah-masalah tentang ittihad
(manusia bersatu dengan Tuhan), hulul,6t wahdattil wujud, imam mnkhshum.

Oleh karena itu, studi tasawuf berkembang di atas dasar ilmu akidah.

Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam ajaran tasawuf sunni dengan

tokohnya Al-Ghazali.

Al-Ghazali mengatakan, "Kemudian aku memulai dengan
mempelajari ilmu kalam. Aku menelaah kitab imam mutaknllim. Setelah

aku pahami, aku memberikan komentar, kemudian mengarang kitab
tentang ilmu kalam sesuai dengan yang aku inginkan."Tl

Dalam kaitannya dengan maksud dan tuj uan ilmu kalam, Al-Ghazali

mengatakan, "Aku mempelajarinya sebagai sebuah ilmu yang utuh sesuai

dengan maksudnya, bukan sesuai dengan maksudku. Adapun maksud

dan tujuarurya adalah menjaga dan melestarikan akidah Ahlussunnah dari

gangguan-menyesatkan para ahli bid'ah."

Menurut Al-Ghazali, maksud dan tujuan ilmu kalam adalah menjaga

akidah seorang manusia yang lahir-berkembang sebagai Muslim, yang

1 Mensucikan Allah dari sifat-sifat basyailynh (mmusia). Penj.

'z Menyerupakar Allah dengm silat-silat Snsynriyil (manusia). Peni.3 Koniep img mengatakai bahwa senrtra ferbuatan urauusia dilakrrkan atas kehendak Allah, bukan atas
kenrgirim minusiatendiri. Mala, marusia ^melakukm *mua perbuatil! baik uraupur bml, krcna dipaksa
jabar\. (peni). koreip'vaii nrerrgatakan bahwa *nrua pcrbrralan manrrsia dilakukan atas pi-tihn dm kePtrtusil trrmusia
*ndiri. fvtak"a, mafiusia melakukm *mrri perbuatm, baik nraupun buruk, kirena piliharurla, brtkan karetra
dipaksa. Penj.t Paham yarg mengatakan bahwa nanusia bebas melakukan keinginannya. Makanya, segala akibat dari
kebebman iiri ditmseurenva sebasai sebrtah kon*kueroi. Peni.o Palrul ymg menvef.itkai 5ah*a Tilrm nrenililr tubrdr marusia'tertentu urtuk melrgartbil lenlPat di dalauutya,
*teldrtilaf-siIat'keurarusiam dalam tubutr itu telah lenyap. Seua harfia]r, /ulrrl berarli "Dlctreulpati". Peni.

7 Al-Glrzali, Faishal At-Tafriqah boiaa Al-lslail wn Az-Ztnldaqil, \lm. 87
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mengambil prinsip dan dasar-dasar akidahnya dari Al-Qur'an dan As-
Sunnah. Atau dengan kata lain, menjaga Al-Qur'an dan As-Sunnah dari
gangguan pikiran-pikiran yang dihembt.rskan musuh Islam di mana pikiran
itu membuat kaum Muslimin meragukan prinsip-prirsip dasar agamanya
sendiri.

Selain itu, tema utama yang diangkat ilmu kalam adalah membela
akidah dan pinsip Islam dari ancaman penyerang yang bermaksud
menjauhkan umat muslim dari agamanya. Inilah maksud dan tujuan ilmu
kalam. Ilmu kalam adalah ilmu yang tidak diyakini kebenarannya selain
oleh orang yang mempercayai akidah-akidah ilmu kalam itu.

Sementara tujuan Al-Ghazali sendiri adalah mengetahui sendi
agama dengan seyakin-yakinnya atas dasar akal. Katanya, "Ilmu ini sama
sekali tidak bermanfaat bagi orang yang tidak mempercayai agama. Maka,
ilmu kalam bagiku belumlah cukup, juga bagi penyakitkull yang aku
keluhkan demi mendapatkan kesembuhan."2l

Benar, maksud ilmu kalam adalah menjaga akidah orang-yang
telah menjadi muslim dan mengambil akidahnya dari Al-Qur'an dan As-
Sunnah dari pikiran rancu yang menyerangnya. Ilmu kalam tidak
menanamkan akidah Islam pada diri manusia yang tidak meyakini dan
mengimani Islam. Ini bukan upaya yang dilakukan ilmu kalam, dan bukan
pekerjaan serta misinya. Pekerjaan ilmu kalam adalah mengambil tema
dari musuh dan menghancurkan musuh ifu dengan tema yang dibawanya
sendiri, temanya yang lemah dan rancu.3l

Al-Ghazali bersikap obyektif dalam melakukan kajian ini. Ia
mengatakan, "Ilmu kalam bagiku belumlah cukup, juga bagi penyakitku
yang aku keluhkan demi mendapatkan kesembuhan." Al-Ghazali juga
mengatakan, "Ya, di saat kajian ilmu kalam berkembang dan banyak orang
yang menyelam di dalamnyaT para mutakallim berusaha membela As-
Sunnah dengan cara mencari hakikat setiap masalah. Para mutakallim
mencari secara mendalam esensi, fujuan, dan hukum masalah itu. Hanya
saja, di saat tujuan mereka telah menyimpang, maka kalam mereka tidak
mencapai tujuan utama. Mereka tidak mendapatkan dari kalam ifu sesuatu
yang menghapus secara keseluruhan gelapnya keraguan mereka dalam
kaitannya dengan perbedaan makhluk. Aku tidak memungkiri adanya
orang lain yang mampu menggapai esensi (tujuan utama) tersebut. Tapi

I Kata "penyakit" dals 1"o,u ini tidak merujuk pada arti lugasnya atau penyakit fisik, tetapi merujuk pada
- keragum dar kebimbargar dalam menrahaini liakilat. Peni.1 Al-Glrazali, Al-Munaidz,-oo.cit. rum 3403 Dr. Abdul Qadir Milurud, Al-Enlxfah As-Shufiyyth.fi Allslan, (Beirut Darul Fikr Al-Arabi), hlm. 243
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aku ragu esensi yang mereka capai adalah esensi yang terkotori oleh

taklid dalam beberapa masalah yang bukan termasuk inti. Tuiuanku

sekarang adalah menceritakan keadaanku, bukan untuk mengingkari

orang yang aku mintai kesembuhan, karena jenis obat yang dibutuhkan

itu selalu berbeda, tergantung pada ienis penyakitnya. Betapa banyak

kasus yang menceritakan, suatu obat berguna bagi penderita penyakit

tertentu, tetapi membahayakan orang lain (yang mengidap penyakit

trerbeda)."tI

Di sisi lain, Al-Ghazali memahami nilai-harga ilmu kalam yang

dikategorikannya sebagai intinya ilmu. Ia mengatakan, "Maksud (dari

ilmu kalam) adalah untuk membantah kesesatan, bid'ah, dan

menghilangkan hal-hal yang diragukan (tidak jelas) hukumnya. Adalah

kewajiban para mutakallim untuk mencapai maksud ini. Kami telah

menjelaskan ilmu kalam ini dalam dua tingkatan. Tingkatan pertama kami

ielaskan dalam kitab yang beriudul Ar-Risalah Al-Qudsiyyaft (Misi suci),

sedangkan tingkatan kedua dalam kttab Al-lqtishad fi Al-l'tiqail (Moderat

dalam Berakidah)."21

Tuiuan ilmu ini adalah meniaga akidah manusia awam dari
gangguan para ahli bid'ah. Al4hazali sendiri mengetahui tugas ilmu
kalam dalam membela akidah dari serangan Para ahli bid'ah. Karena itu,

dia mengkategorikan ilmu ini sebagai ilmu inti, bukan ilmu kulit (baca:

bukan ilmu pelengkap). Dia menulis tema ilmu kalam dalam iudul yang

beragam; yang terpenting di antaranya adalah: Al-lqtishad fi Al-l'tiqad

danAd-Dunah Al-Fakhirah (Permata Mulia). Nampaklah pada kita, bahwa

Al-Ghazali adalah orang yang obyektif. Meskipun ia banyak menulis

tentang ilmu kalam dalam berbagai judul kitab, ia tetap mengakui bahwa

ilmu kalam belumlah cukup luas cakupannya. sebagaimana ia juga

mengakui akibat yang ditimbulkan oleh ilmu kalam; bisa jadi orang yang

sakit mendapatkan obat darinya, bisa juga sebagian orang yang lain

mendapatkan madharat (bahaya) darinya.

Al-Ghazali adalah pakar ilmu kalam' Ia mengetahui semua

masalahnya serta sebesar apa manfaat yang diberikannya. Ia mengatakan,

"sebagian orang menyangka bahwa manfaat ilmu kalam adalah

merryingkap dan mengetahui esensi sesuatu sesuai dengan kenyataannya.

Anggapan ini sama sekali tidak benar. Ilmu kalam tidak mamPu

mewujudkan tuntutan besar ini. Barangkali ia lebih banyak membawa

I Al4hazall Al-Munqidz, op.cit. hlm. 34. Lihat iuga Foislul N-fatriqah, oP.cit. Nn 87
,. (Al6hazali, lnnhii Al-Qulat, hlm. 21)
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kegagalan dan kesesatan daripada memberikan keberhasilan dalam
menyingkap dan mengetahui esensi. Hal ini akan terjadi jika engkau
mempelaiari ilmu kalam dari ahli hadits atau guru yang belum matang
ilmunya. Barangkali terlintas dalam benakmu, bahwa manusia adalah
musuh uhadap apa yang tidak mereka ketahui. Dengarkanlah pandangan
ini dari orang yang memahami ilmu kal,am, lalu ia membencinya setelah
ia mencapai hakikat ilmu kalam dan seElah menceburkan diri ke lubuk
pating dalam ilmu kalam hingga sampai ke deraiat puncak mutalullim,
lalu merrdal,ami ragam ilmu-ilmu lain yang sesuai dengan ragam ilmu
kalam. Ietaslah, bahwa jdan menuju hakikat ma'rifat dengan cara ini
akan meneurui ialan btrntr.'tt

Al-Ghazali tidak setuiu dengan ulama -baik yang semasa
dengannya dan yang sebelumnya- yang mewajibkan muslim awam
mengetatui alddah dengan dalildalil yang biasa dipakai paranrutalullim.
Merrurut Al€hazali, lcewaiiban ini sulit dilaksanakan dan tidak membawa
manfaat apa-apa. Bagi muslim-awam, cukuplah dalil-dalil Al-Qur'an
dengan segala kemudaharu k+lasa& dan bahasanya yang mudah diterima
akat dan hati. Dalam hal ini, Al€hazali berkata "Itu adalah upaya tercela
dan termasuk perbuatan bid'atu mungkin didorong oleh permusuhan
dengan kelompok lairu atau didorong keinginan memperpanjang debat
dengan cara menukil kata-kata yang sebagian besar adalah kebohongan;
atau karena hilangnya kesadaran yang dipandang rendah oleh watak
dan tidak mau didengar blinga. Upaya brceLa lain yang dilakukan adalah
menceburkan dfui dalam sesuahr yang (seakan) berkaitan dengan ag,rma,
padahal itu bukan hal yang ditenal pada masa pertama (Islam). Secara

keseluruhan semua itu adalah bid'ah."

Keadaan ini oleh Al-Ghazali dilukiskan sebagai berikut:
'Mengetahui Altatr, gifat, dan perbuatan-Nya tidak bisa dicapai dengan
ilmu kalam. Bahkan ilmu kalam nyaris meniadi ft{aD dan penghalang rurtuk
mengetahui Atlah. Manusia bica sampai kepada Allah hanya dengan
tlrrrjalniloh.'

Dalam kitabrrya yang hriudrtl lljam AlrAwam 'an 'Ilmi Al-Kalam
(Mencegah Orang Awam Mempelajari Ilmu Kalam), Al-Ghazali
mengatakaru "Dalilddil AlQu/an ibarat makanan yang bermanfaat bagi
setiap manusia. Sedangkan dalil-dalil mutakallim ibarat obat yang
bermanfaat bagl orang<)rang tertentu, tetapi berbahaya bagi sebagian-

t (AlGhrzeli, llryr''Ulu Ad-Di* ii$n 1, hh- 198)

fasa*uf Anfa AlGlrall dan lbnu Tatmtyah




